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Kata Pengantar

Pendidikan sebagai ujung tombak kemajuan suatu bangsa hendaknya memberikan
pelayanan yang selaras dengan tuntutan zaman. Agar menjadi pribadi yang sukses di abad
ke-21 seseorang yang hidup di abad tersebut dituntut berbagai keterampilan relevan yang
harus dikuasai agar dapat beradaptasi dan berkontribusi. Tuntutan kemampuan abad 21
yang semakin kompetitif menuntut empat kompetensi yaitu: Critical Thinking and
Problem Solving, Creativity and Innovation, Communication dan Collaboration. Pendidikan
sebagai pengemban peran reformatif dan transformatif harus mampu mempersiapkan
peserta didik untuk menguasai berbagai keterampilan tersebut.

Kebutuhan terhadap lulusan yang kritis, kreatif, komunikatf dan kolaboratif inilah yang
menjadi kompetensi lulusan utama pada kurikulum 2013. Pengembangan kurikulum ini
didasarkan prinsip pokok yaitu kompetensi lulusan yang didasarkan atas kebutuhan, isi
kurikulum dan mata pelajaran yang diturunkan secara langsung dari kebutuhan
kompetensi, mata pelajaran yang kontributif pada pembentukan sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Penerapan prinsip-prinsip yang esensial ini diharapkan agar implementasi
kurikulum 2013 menghasilkan lulusan yang siap menghadapi abad 21.

Sebagai bagian yang utuh dan selaras dengan komponen kurikulum 2013, penilaian
berperan untuk menstimulus capaian pembelajaran yang salah satunya membangun
sikap kritis. Untuk membangun kemampuan Critical Thinking and Problem Solving,
instrumen penilaian diarahkan pada soal berstandar internasional yaitu Higher Order
Thinking Skills atau Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. Buku ini merupakan panduan
penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat tinggi mata pelajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam sebuah penilaian yang
diharapkan akan berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis bagi peserta
didik.

Buku panduan ini menjelaskan strategi penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang secara garis besar memuat tentang latar belakang, konsep dasar penyusunan
soal keterampilan berpikir tingkat tinggi, penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi mata pelajaran dan dan contoh soal keterampilan berpikir tingkat tinggi, strategi
implementasi penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat tinggi. Diharapkan buku
panduan ini dapat menjadi referensi agar kegiatan bimbingan teknis penyusunan soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi berjalan dengan lancar sehingga pada akhirnya
mampu mencapai tujuan yang diharapkan yaitu lulusan yang krisis, kreatif, komunikatif
dan kolaboratif.

Untuk memperbaiki buku ini, kami sangat mengharapkan saran dan masukan dari
Bapak/Ibu.

Purwadi Sutanto
NIP. 19610404 198503 1 003’
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Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

37:V: 38 Pendahuluan

A. Rasional

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada lampiran I
menyatakan bahwa salah satu dasar penyempurnaan kurikulum adalah adanya tantangan
eksternal, antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu lingkungan hidup,
kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif, budaya, dan
perkembangan pendidikan di tingkat internasional.

Pendidikan pada era revolusi industri 4.0 diarahkan untuk pengembangan kompetensi
abad ke-21, yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu kompetensi berpikir, bertindak,
dan hidup di dunia. Komponen berpikir meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, dan
kemampuan pemecahan masalah. Komponen bertindak meliputi komunikasi, kolaborasi,
literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia. Komponen hidup di dunia meliputi
inisiatif, mengarahkan diri (self-direction), pemahaman global, serta tanggung jawab
sosial. Munculnya literasi baru yaitu (1) literasi data yaitu kemampuan untuk membaca,
menganalisis, dan menggunakan informasi (big data) di dunia digital, (2) literasi teknologi
yaitu kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi (coding, artificial
intelligence, and engineering principles), dan (3) literasi manusia terkait dengan
humanities, communication, collaboration, merupakan tantangan tersendiri untuk bisa
hidup pada abad ke-21.

Terkait dengan isu perkembangan pendidikan di tingkat internasional, Kurikulum 2013
dirancang dengan berbagai penyempurnaan. Pertama, pada standar isi, yaitu mengurangi
materi yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi
peserta didik serta diperkaya dengan kebutuhan peserta didik untuk berpikir kritis dan
analitis sesuai dengan standar internasional. Kedua, pada standar penilaian, dengan
mengadaptasi secara bertahap model-model penilaian standar internasional. Penilaian
hasil belajar diharapkan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills, karena keterampilan
berpikir tingkat tinggi dapat mendorong peserta didik untuk berpikir secara luas dan
mendalam tentang materi pelajaran.

Kurikulum 2013 lebih diarahkan untuk membekali peserta didik sejumlah kompetensi
yang dibutuhkan menyongsong abad ke-21. Beberapa kompetensi penting yang
dibutuhkan pada abad ke-21 yaitu 4C meliputi: (1) critical thinking (kemampuan berpikir
kritis) bertujuan agar peserta didik dapat memecahkan berbagai permasalahan
kontekstual menggunakan logika-logika yang kritis dan rasional; (2) creativity
(kreativitas) mendorong peserta didik untuk kreatif menemukan beragam solusi,
merancang strategi baru, atau menemukan cara-cara yang tidak lazim digunakan
sebelumnya; (3) collaboration (kerjasama) memfasilitasi peserta didik untuk memiliki
kemampuan bekerja dalam tim, toleran, memahami perbedaan, mampu untuk hidup
bersama untuk mencapai suatu tujuan; dan (4) communication (kemampuan
berkomunikasi) memfasilitasi peserta didik untuk mampu berkomunikasi secara luas,
kemampuan menangkap gagasan/informasi, kemampuan menginterpretasikan suatu
informasi, dan kemampuan berargumen dalam arti luas.
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Hasil telaah butir soal yang dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMA pada
Pendampingan USBN tahun pelajaran 2018/2019 terhadap 26 mata pelajaran pada 136
SMA Rujukan yang tersebar di 34 Provinsi, menunjukkan bahwa dari 1.779 butir soal yang
dianalisis sebagian besar ada pada Level-1 dan Level-2. Dari 136 SMA Rujukan, hanya 27
sekolah yang menyusun soal keterampilan berpikir tingkat tinggi sebanyak 20% dari
seluruh soal USBN yang dibuat, 84 sekolah menyusun soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi di bawah 20%, dan 25 sekolah menyatakan tidak tahu apakah soal yang disusun
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau tidak. Hal itu tidak sesuai dengan tuntutan
penilaian Kurikulum 2013 yang lebih meningkatkan implementasi model-model
penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Selain itu, hasil studi internasional Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan prestasi literasi membaca (reading literacy), literasi matematika
(mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy) yang dicapai peserta didik
Indonesia sangat rendah. Pada umumnya kemampuan peserta didik Indonesia sangat
rendah dalam: (1) mengintegrasikan informasi; (2) menggeneralisasi kasus demi kasus
menjadi suatu solusi yang umum; (3) memformulasikan masalah dunia nyata ke dalam
konsep mata pelajaran; dan (4) melakukan investigasi.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka perlu adanya perubahan sistem dalam
pembelajaran dan penilaian. Soal-soal yang dikembangkan oleh guru diharapkan dapat
mendorong peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan kreativitas,
dan membangun kemandirian peserta didik untuk menyelesaikan masalah. Oleh karena
itu, Direktorat Pembinaan SMA menyusun Panduan Penyusunan soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi bagi guru SMA.

. Tujuan

Modul Penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat tinggi mata pelajaran Antropologi

disusun dengan tujuan sebagai berikut.

1. Memberikan pemahaman kepada guru SMA tentang konsep dasar penyusunan Soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi;

2. Meningkatkan keterampilan guru SMA untuk menyusun Soal keterampilan berpikir
tingkat tinggi;

3. Memberikan pedoman bagi pengambil kebijakan baik di tingkat pusat dan daerah
untuk melakukan pembinaan dan sosialisasi tentang penyusunan Soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Hasil yang Diharapkan

Sesuai dengan tujuan penyusunan panduan di atas, maka hasil yang diharapkan adalah

sebagai berikut.

1. Meningkatnya pemahaman guru SMA tentang konsep dasar penyusunan Soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi;

2. Meningkatnya keterampilan guru SMA untuk menyusun Soal keterampilan berpikir
tingkat tinggi;

3. Terorganisirnya pola pembinaan dan sosialisasi tentang menyusun Soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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B AB II Konsep Dasar Penyusunan Soal
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

A. Pengertian

Penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak dapat dipisahkan dengan

pembelajaran keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tugas guru bukan hanya melakukan

penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi, melainkan juga harus mampu

melaksanakan pembelajaran yang dapat melatih peserta didik untuk memiliki

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan

keterampilan tingkat tinggi yang lebih efektif. Prinsip umum untuk menilai berpikir

tingkat tinggi adalah sebagai berikut.

1. Menentukan secara tepat dan jelas apa yang akan dinilai.

2. Merencanakan tugas yang menuntut peserta didik untuk menunjukkan pengetahuan
atau keterampilan yang mereka miliki.

3. Menentukan langkah apa yang akan diambil sebagai bukti peningkatan pengetahuan
dan kecakapan peserta didik yang telah ditunjukan dalam proses.

Penilaian berpikir tingkat tinggi meliputi tiga prinsip:

1. Menyajikan stimulus bagi peserta didik untuk dipikirkan, biasanya dalam bentuk
pengantar teks, visual, skenario, wacana, atau masalah (kasus).

2. Menggunakan permasalahan baru bagi peserta didik, belum dibahas di kelas, dan
bukan pertanyaan hanya untuk proses mengingat.

3. Membedakan antara tingkat kesulitan soal (mudah, sedang, atau sulit) dan level
kognitif (berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi).

Soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan instrumen yang digunakan
untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu keterampilan berpikir yang
tidak sekadar mengingat (remembering), memahami (understanding), atau menerapkan
(applying). Soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi pada konteks asesmen
mengukur keterampilan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan
mengintegrasikan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-
beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah (problem solving), dan 5)
menelaah ide dan informasi secara kritis. Dengan demikian soal-soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi menguji keterampilan berpikir menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta.

Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah
disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl (2001), terdiri atas kemampuan: mengingat
(remembering-C1), memahami (understanding-C2), menerapkan (applying-C3),
menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mencipta (creating-C6).
Soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi pada umumnya mengukur kemampuan
pada ranah menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mencipta
(creating-C6). Kata kerja operasional (KKO) yang ada pada pengelompokkan Taksonomi
Bloom menggambarkan proses berpikir, bukanlah kata kerja pada soal. Ketiga
kemampuan berpikir tinggi ini (analyzing, evaluating, dan creating) menjadi penting
dalam menyelesaikan masalah, transfer pembelajaran (transfer of learning) dan
kreativitas.

Pada pemilihan kata kerja operasional (KKO) untuk merumuskan indikator soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi, hendaknya tidak terjebak pada pengelompokkan
KKO. Sebagai contoh kata kerja ‘menentukan’ pada Taksonomi Bloom ada pada ranah C2



Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

dan C3. Dalam konteks penulisan soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi, kata kerja
‘menentukan’ bisa jadi ada pada ranah C5 (mengevaluasi) apabila soal tersebut untuk
menentukan keputusan didahului dengan proses berpikir menganalisis informasi yang
disajikan pada stimulus lalu peserta didik diminta menentukan keputusan yang terbaik.
Bahkan kata kerja ‘menentukan’ bisa digolongkan C6 (mencipta) bila pertanyaan
menuntut kemampuan menyusun strategi pemecahan masalah baru. Jadi, ranah kata
kerja operasional (KKO) sangat dipengaruhi oleh proses berpikir apa yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.

Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal keterampilan berpikir tingkat tinggi
mengukur dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi faktual, konseptual,
atau prosedural saja. Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan
menghubungkan beberapa konsep yang berbeda, menginterpretasikan, memecahkan
masalah (problem solving), memilih strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery)
metode baru, berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat.

Dalam struktur soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi umumnya menggunakan
stimulus. Stimulus merupakan dasar berpijak untuk memahami informasi. Dalam konteks
keterampilan berpikir tingkat tinggi, stimulus yang disajikan harus bersifat kontekstual
dan menarik. Stimulus dapat bersumber dari isu-isu global seperti masalah teknologi
informasi, sains, ekonomi, kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan lain-lain. Stimulus
juga dapat bersumber dari permasalahan-permasalahan yang ada di lingkungan sekitar
sekolah seperti budaya, adat, kasus-kasus di daerah, atau berbagai keunggulan yang
terdapat di daerah tertentu. Stimulus yang baik memuat beberapa informasi/gagasan,
yang dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan mencari hubungan antarinformasi,
transfer informasi, dan terkait langsung dengan pokok pertanyaan.

. Karakteristik

Soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat direkomendasikan untuk digunakan
pada berbagai bentuk penilaian hasil belajar. Untuk menginspirasi guru menyusun soal-
soal keterampilan berpikir tingkat tinggi di tingkat satuan pendidikan, berikut ini
dipaparkan karakteristik soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi.

1. Mengukur Keterampilan berpikir Tingkat Tinggi

The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan bahwa keterampilan
berpikir tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis, merefleksi, memberikan
argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi berbeda, menyusun, dan mencipta.
Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan untuk memecahkan masalah
(problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative
thinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan
(decision making). Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kompetensi
penting dalam dunia modern, sehingga wajib dimiliki oleh setiap peserta didik.

Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi,

terdiri atas:

a. kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar;

b. kemampuan mengevaluasi strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
dari berbagai sudut pandang yang berbeda;

c. menemukan model-model penyelesaian baru yang berbeda dengan cara-cara
sebelumnya.
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Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses pembelajaran di kelas.
Oleh karena itu agar peserta didik memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, maka
proses pembelajarannya juga memberikan ruang kepada peserta didik untuk menemukan
pengetahuan berbasis aktivitas. Aktivitas dalam pembelajaran harus dapat mendorong
peserta didik untuk membangun kreativitas dan berpikir kritis.

2. Berbasis Permasalahan Kontekstual dan Menarik (Contextual and Trending
Topic)

Soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan instrumen yang berbasis situasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari, di mana peserta didik diharapkan dapat menerapkan
konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah. Permasalahan
kontekstual yang dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini terkait dengan lingkungan
hidup, kesehatan, kebumian dan ruang angkasa, kehidupan bersosial, penetrasi budaya,
serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan.
Kontekstualisasi masalah pada penilaian membangkitkan sikap kritis dan peduli terhadap
lingkungan.

Berikut ini diuraikan lima karakteristik asesmen kontekstual, yang disingkat REACT.

a. Relating, terkait langsung dengan konteks pengalaman kehidupan nyata.

b. Experiencing, ditekankan kepada penggalian (exploration), penemuan (discovery),
dan penciptaan (creation).

c. Applying, kemampuan peserta didik untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh di dalam kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata.

d. Communicating, kemampuan peserta didik untuk mampu mengomunikasikan
kesimpulan model pada kesimpulan konteks masalah.

e. Transfering, kemampuan peserta didik untuk mentransformasi konsep-konsep
pengetahuan dalam kelas ke dalam situasi atau konteks baru.

Ciri-ciri asesmen kontekstual yang berbasis pada asesmen autentik, adalah sebagai

berikut.

a. Peserta didik mengonstruksi responnya sendiri, bukan sekedar memilih jawaban yang
tersedia;

b. Tugas-tugas merupakan tantangan yang dihadapkan dalam dunia nyata;

c. Tugas-tugas yang diberikan tidak mengkungkung dengan satu-satunya jawaban benar,
namun memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan gagasan dengan
beragam alternative jawaban benar yang berdasar pada bukti, fakta, dan alasan
rasional.

Berikut disajikan perbandingan asesmen tradisional dan asesmen kontekstual.
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Tabel 2.1. Perbandingan Asesment Tradisional dan Kontektual

Asesmen Tradisional

Asesmen Kontekstual

Peserta didik cenderung memilih
respons yang diberikan.

Peserta didik mengekspresikan respons

Konteks dunia kelas (buatan)

Konteks dunia nyata (realistis)

Umumnya mengukur aspek ingatan
(recalling)

Mengukur performansi tugas (berpikir
tingkat tinggi)

Terpisah dengan pembelajaran

Terintegrasi dengan pembelajaran

Pembuktian tidak langsung,
cenderung teoretis.

Pembuktian langsung melalui penerapan
pengetahuan dan keterampilan dengan
konteks nyata.

Respon memaparkan

Respon disertai alasan yang berbasis data

dan fakta

hafalan/pengetahuan teoritis.

Stimulus soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi harus dapat memotivasi peserta
didik untuk menginterpretasi serta mengintegrasikan informasi yang disajikan, tidak
sekedar membaca. Salah satu tujuan penyusunan soal-soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi adalah meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta didik. Kemampuan
berkomunikasi antara lain dapat direpresentasikan melalui kemampuan untuk mencari
hubungan antarinformasi yang disajikan dalam stimulus, menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah, kemampuan mentransfer konsep pada situasi baru yang tidak
familiar, kemampuan menangkap ide/gagasan dalam suatu wacana, menelaah ide dan
informasi secara kritis, atau menginterpretasikan suatu situasi baru yang disajikan dalam
bacaan.

Untuk membuat stimulus yang baik, agar dipilih informasi-informasi, topik, wacana,
situasi, berita atau bentuk lain yang sedang mengemuka (trending topic). Sangat
dianjurkan untuk mengangkat permasalahan-permasalahan yang dekat dengan
lingkungan peserta didik berada, atau bersumber pada permasalahan-permasalahan
global yang sedang mengemuka. Stimulus yang tidak menarik berdampak pada
ketidaksungguhan/ketidakseriusan peserta tes untuk membaca informasi yang disajikan
dalam stimulus atau mungkin saja tidak mau dibaca lagi karena ending-nya sudah
diketahui sebelum membaca (bagi stimulus yang sudah sering diangkat, sudah umum
diketahui). Kondisi tersebut dapat mengakibatkan kegagalan butir soal untuk
mengungkap kemampuan berkomunikasi peserta didik. Soal dengan stimulus kurang
menarik tidak mampu menunjukkan kemampuan peserta didik untuk menghubungkan
informasi yang disajikan dalam stimulus atau menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah menggunakan logika-logika berpikir kritis.

3. Tidak Rutin dan Mengusung Kebaruan

Salah satu tujuan penyusunan soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah untuk
membangun kreativitas peserta didik dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
kontekstual. Sikap kreatif = erat dengan konsep inovatif yang menghadirkan
keterbaharuan. Soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak dapat diujikan
berulang-ulang pada peserta tes yang sama. Apabila suatu soal yang awalnya merupakan
soal keterampilan berpikir tingkat tinggi diujikan berulang-ulang pada peserta tes yang
sama, maka proses berpikir peserta didik menjadi menghafal dan mengingat. Peserta
didik hanya perlu mengingat cara-cara yang telah pernah dilakukan sebelumnya. Tidak
lagi terjadi proses berpikir tingkat tinggi. Soal-soal tersebut tidak lagi dapat mendorong
peserta tes untuk kreatif menemukan solusi baru. Bahkan soal tersebut tidak lagi mampu
menggali ide-ide orisinil yang dimiliki peserta tes untuk menyelesaikan masalah.
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Soal-soal yang tidak rutin dapat dikembangkan dari kompetensi dasar tertentu, dengan
memvariasikan stimulus yang bersumber dari berbagai topik. Pokok pertanyaannya tetap
mengacu pada kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan
pada kompetensi dasar. Bentuk-bentuk soal dapat divariasikan sesuai dengan tujuan tes,
misalnya untuk penilaian harian dianjurkan untuk menggunakan soal-soal bentuk uraian
karena jumlah kompetensi dasar yang diujikan hanya 1 atau 2 kompetensi dasar saja.
Sedangkan untuk soal-soal penilaian akhir semester atau ujian sekolah dapat
menggunakan bentuk soal pilihan ganda (PG) dan uraian. Untuk mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi akan lebih baik jika menggunakan soal bentuk uraian. Pada soal
bentuk uraian mudah dilihat tahapan-tahapan berpikir yang dilakukan peserta didik,
kemampuan mentransfer konsep ke situasi baru, kreativitas membangun argumen dan
penalaran, serta hal-hal lain yang berkenaan dengan pengukuran keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Mencermati salah satu tujuan penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah untuk mengembangkan kreativitas peserta didik, maka para guru juga harus
kreatif menyusun soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi. Guru harus memiliki
persediaan soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi yang cukup dan variatif untuk
kompetensi dasar tertentu yang dapat dibuatkan soal-soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi, agar karakteristik soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak berubah dan
tetap terjaga mutunya.

Level Kognitif

Anderson & Krathwohl (2001) mengklasifikasikan dimensi proses berpikir sebagai
berikut.

Tabel 2.2. Dimensi Proses Berpikir

Mencipta ide/gagasan sendiri.

Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi,
mengembangkan, menulis, menggabungkan,
memformulasikan.

Mencipta

Mengambil keputusan tentang kualitas suatu informasi.
Mengevaluasi Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, memutuskan,
memilih, mendukung, menduga, memprediksi.

HOTS

Menspesifikasi aspek-aspek/elemen.
Menganalisis Kata kerja: mengurai, membandingkan, memeriksa,
mengkritisi, menguji.

Menggunakan informasi pada domain berbeda
Mengaplikasi Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan,
mengilustrasikan, mengoperasikan.

LOTS Menjelaskan ide/konsep.
Memahami Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi, menerima,
melaporkan.

Mengingat kembali fakta, konsep, dan prosedur.

Mengingat . i .
Ing Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang, menirukan.

Sumber: Anderson & Krathwohl (2001)
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Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa kata kerja operasional
(KKO) yang sama namun berada pada ranah yang berbeda. Perbedaan penafsiran ini
sering muncul ketika guru menentukan ranah KKO yang akan digunakan dalam penulisan
indikator soal. Untuk meminimalkan permasalahan tersebut, Puspendik (2015)
mengklasifikasikannya menjadi 3 level kognitif, yaitu: 1) level 1 (pengetahuan dan
pemahaman), 2) level 2 (aplikasi), dan 3) level 3 (penalaran). Berikut dipaparkan
secara singkat penjelasan untuk masing-masing level tersebut.

1. Level 1 (Pengetahuan dan Pemahaman)

Level kognitif pengetahuan dan pemahaman mencakup dimensi proses berpikir
mengetahui (C1) dan memahami (C2). Ciri-ciri soal pada level 1 adalah mengukur
pengetahuan faktual, konsep, dan prosedural. Bisa jadi soal-soal pada level 1 merupakan
soal kategori sukar, karena untuk menjawab soal tersebut peserta didik harus dapat
mengingat beberapa rumus atau peristiwa, menghafal definisi, atau menyebutkan
langkah-langkah (prosedur) melakukan sesuatu. Namun soal-soal pada level 1 bukanlah
merupakan soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi. Contoh KKO yang sering
digunakan adalah: menyebutkan, menjelaskan, membedakan, menghitung, mendaftar,
menyatakan, dan lain-lain.

Contoh soal level 1:
Cabang ilmu antropologi yang mempelajari tentang deskripsi budaya suatu masyarakat
atau suku tertentu disebut dengan ....

A. etnologi

B. etnografi

C. linguistik

D. somatologi

E. paleoantropologi
Jawaban: B
Penjelasan:

Soal di atas termasuk level 1 (pengetahuan/pemahaman) karena karena hanya
membutuhkan kemampuan mengingat atau memahami pengertian dan konsep cabang-
cabang ilmu dalam Antropologi.

2. Level 2 (Aplikasi)

Soal-soal pada level kognitif aplikasi membutuhkan kemampuan yang lebih tinggi dari
pada level pengetahuan dan pemahaman. Level kognitif aplikasi mencakup dimensi
proses berpikir menerapkan atau mengaplikasikan (C3). Ciri-ciri soal pada level 2 adalah
mengukur kemampuan: a) menggunakan pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural tertentu pada konsep lain dalam mata pelajaran yang sama atau mata
pelajaran lainnya; atau b) menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural
tertentu untuk menyelesaikan masalah rutin. Peserta didik harus dapat mengingat
beberapa rumus atau peristiwa, menghafal definisi/konsep, atau menyebutkan langkah-
langkah (prosedur) melakukan sesuatu untuk menjawab soal level 2. Selanjutnya
pengetahuan tersebut digunakan pada konsep lain atau untuk menyelesaikan
permasalahan kontekstual. Namun soal-soal pada level 2 bukanlah merupakan soal-soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Contoh KKO yang sering digunakan adalah:
menerapkan, menggunakan, menentukan, menghitung, membuktikan, dan lain-lain.
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Contoh soal level 2:

Seorang peneliti melakukan penelitian etnografi dengan judul “Dampak Pelaksanaan
Festival Kasada Suku Tengger 2018“. Rumusan masalah yang tepat untuk judul tersebut
adalah....

A. Siapa yang menyelenggarakan Festival Kasada di masyarakat suku Tengger ?

B. Bagaimanakah dampak Festival Kasada bagi masyarakat suku Tengger ?

C. Adakah hubungan Festival Kasada dengan masyarakat suku Tengger?

D. Kapan Festival Kasada dilaksanakan oleh masyarakat suku Tengger ?

E. Mengapa Festival Kasada dilaksanakan di masyarakat suku Tengger ?

Jawaban: B

Penjelasan:

Soal di atas termasuk level 2 karena untuk menjawab soal tersebut, peserta didik harus
mampu memahami pengertian dan konsep metode etnografi dan selanjutnya diterapkan
untuk menentukan rumusan masalah dalam penelitian yang tepat sesuai judul yang ada.

3. Level 3 (Penalaran)

Level penalaran merupakan level keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena untuk
menjawab soal-soal pada level 3 peserta didik harus mampu mengingat, memahami, dan
menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural serta memiliki logika dan
penalaran yang tinggi untuk memecahkan masalah-masalah kontekstual (situasi nyata
yang tidak rutin). Level penalaran mencakup dimensi proses berpikir menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Pada dimensi proses berpikir menganalisis (C4)
menuntut kemampuan peserta didik untuk menspesifikasi aspek-aspek/elemen,
menguraikan, mengorganisir, membandingkan, dan menemukan makna tersirat. Pada
dimensi proses berpikir mengevaluasi (C5) menuntut kemampuan peserta didik untuk
menyusun hipotesis, mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, membenarkan atau
menyalahkan. Sedangkan pada dimensi proses berpikir mencipta (C6) menuntut
kemampuan peserta didik untuk merancang, membangun, merencanakan, memproduksi,
menemukan, memperbaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindabh,
menggubah. Soal-soal pada level penalaran tidak selalu merupakan soal-soal sulit. Ciri-
ciri soal pada level 3 adalah menuntut kemampuan menggunakan penalaran dan logika
untuk mengambil keputusan (evaluasi), memprediksi & merefleksi, serta kemampuan
menyusun strategi baru untuk memecahkan masalah kontesktual yang tidak rutin.
Kemampuan menginterpretasi, mencari hubungan antar konsep, dan kemampuan
mentransfer konsep satu ke konsep lain, merupakan kemampuan yang sangat penting
untuk menyelesaiakan soal-soal level 3 (penalaran). Kata kerja operasional (KKO) yang
sering digunakan antara lain: menguraikan, mengorganisir, membandingkan, menyusun
hipotesis, mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, menyimpulkan, merancang,
membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan, memperbaharui,
menyempurnakan, memperkuat, memperindah, dan menggubah.

Contoh soal level 3:

Yoka seorang manajer personalia dan Arifin seorang satpam sebuah bank swasta di
Jakarta sama-sama berasal dari Madiun Jawa Timur. Meski keduanya menggunakan
bahasa ibu yang sama, yaitu bahasa jawa di dalam komunikasi sehari-hari di antara
mereka, namun di dalam pekerjaan dan relasi kantor keduanya dikenal menggunakan
dialek yang berbeda. Yoka cenderung menggunakan dialek bahasa yang lebih formal
(resmi) dan terstruktur sehingga menghilangkan ciri khas penutur bahasa jawa yang
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dimilikinya. Sementara Arifin lebih menggunakan dialek bahasa yang tidak resmi dan
kurang terstruktur sehingga masih terlihat ciri khas penutur bahasa jawa yang kental
"medok" dalam dialeknya sehari-hari. Kesimpulan yang dapat diambil ragam bahasa dan
dialek dipengarubhi....

A. asal daerah penutur

B. tingkat ekonomi penutur

C. domisili tinggal penutur

D. lingkungan budaya penutur

E. lingkungan kerja penutur

Jawaban: E

Penjelasan:
Soal di atas termasuk level 3 (penalaran) yang mengukur kemampuan memproses dan
mengintegrasikan informasi, dimana peserta didik harus memahami lebih dahulu konteks
dari ilustrasi dengan saling mengaitkan informasi yang ada pada teks, kemudian
menerapkan pemahaman konsep ragam bahasa dan dialek, untuk dapat menarik
kesimpulan.

. Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dan Tingkat Kesukaran Soal

Banyak yang salah menafsirkan bahwa soal keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah
soal yang sulit. soal sulit belum tentu soal keterampilan berpikir tingkat tinggi, demikian
pula sebaliknya ‘Difficulty’is NOT the same as the higher order thinking.” kalimat sederhana
ini bermakna bahwa soal yang sulit tidaklah sama dengan soal keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Kenyataannya, baik soal LOTS maupun keterampilan berpikir tingkat tinggi,
keduanya memiliki rentang tingkat kesulitan yang sama dari yang mudah, sedang dan
sulit. Dengan kata lain, ada soal LOTS yang mudah dan ada juga soal keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang mudah, demikian juga dengan tingkat kesulitan yang tinggi ada juga
pada soal LOTS. Sebagai contoh, untuk mengetahui arti sebuah kata yang tidak umum
(uncommon word) mungkin memiliki tingkat kesukaran yang sangat tinggi karena hanya
sedikit peserta didik yang mampu menjawab benar, tetapi kemampuan untuk menjawab
permasalahan tersebut tidak termasuk higher order thinking skills. Sebaliknya sebuah soal
yang meminta peserta didik untuk menganalisa dengan melakukan pengelompokan
benda berdasarkan ciri fisik bukan merupakan soal yang sulit untuk dijawab oleh peserta
didik.

Tingkat kesukaran (mudah v.s. sukar) dan dimensi proses berpikir (berpikir tingat rendah
v.s. berpikir tingkat tinggi) merupakan dua hal yang berbeda. Kesalahpahaman
interpretasi kalau LOTS itu mudah dan keterampilan berpikir tingkat tinggi itu sulit dapat
mempengaruhi proses pembelajaran. Implikasi dari kesalahpahaman ini adalah guru
menjadi enggan memberikan atau mebiasakan peserta didiknya untuk berpikir tingkat
tinggi hanya karena peserta didiknya tidak siap, dan hanya menerapkan pembelajaran
LOTS dan tugas yang bersifat drill saja.

Peran Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dalam Penilaian Hasil Belajar

Peran soal keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam penilaian hasil belajar peserta didik
difokuskan pada aspek pengetahuan dan keterampilan yang terkait dengan kompetensi
dasar pada KI-3 dan KI-4. Soal-Soal keterampilan berpikir tingkat tinggi bertujuan untuk
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pada penilaian hasil belajar, guru
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mengujikan butir soal keterampilan berpikir tingkat tinggi secara proporsional. berikut
peran soal keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam penilaian hasil belajar.

1. Mempersiapkan kompetensi peserta didik menyongsong abad ke-21

Penilaian hasil belajar pada aspek pengetahuan yang dilaksanakan oleh sekolah
diharapkan dapat membekali peserta didik untuk memiliki sejumlah kompetensi yang
dibutuhkan pada abad ke-21. Secara garis besar, terdapat 3 kelompok kompetensi yang
dibutuhkan pada abad ke-21 (21st century skills) yaitu: a) memiliki karakter yang baik
(religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas); b) memiliki kemampuan 4C
(critical thinking, creativity, collaboration, dan communication); serta c) menguasai literasi
mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam
bentuk cetak, visual, digital, dan auditori.

Penyajian soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam penilaian hasil belajar
dapat melatih peserta didik untuk mengasah kemampuan dan keterampilannya sesuai
dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 di atas. Melalui penilaian berbasis pada soal-soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan berpikir kritis (critical thinking),
kreativitas (creativity) dan rasa percaya diri (learning self reliance), akan dibangun
melalui kegiatan latihan menyelesaikan berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan
sehari-hari (problem-solving).

2. Memupuk rasa cinta dan peduli terhadap kemajuan daerah (local genius)

Soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi hendaknya dikembangkan secara kreatif
oleh guru sesuai dengan situasi dan kondisi di daerahnya masing-masing. Kreativitas guru
dalam hal pemilihan stimulus yang berbasis permasalahan daerah di lingkungan satuan
pendidikan sangat penting. Berbagai permasalahan yang terjadi di daerah tersebut dapat
diangkat sebagai stimulus kontekstual. Dengan demikian stimulus yang dipilih oleh guru
dalam soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi menjadi sangat menarik karena
dapat dilihat dan dirasakan secara langsung oleh peserta didik. Di samping itu, penyajian
soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam penilaian hasil belajar dapat
meningkatkan rasa memiliki dan cinta terhadap potensi-potensi yang ada di daerahnya.
Sehingga peserta didik merasa terpanggil untuk ikut ambil bagian dalam memecahkan
berbagai permasalahan yang timbul di daerahnya.

3. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik

Pendidikan formal di sekolah hendaknya dapat menjawab tantangan di masyarakat
sehari-hari. [Imu pengetahuan yang dipelajari di dalam kelashendaknya terkait langsung
dengan pemecahan masalah di masyarakat. Dengan demikian peserta didik merasakan
bahwa materi pelajaran yang diperoleh di dalam kelas berguna dan dapat dijadikan bekal
untuk terjun di masyarakat. Tantangan-tantangan yang terjadi di masyarakat dapat
dijadikan stimulus kontekstual dan menarik dalam penyusunan soal-soal penilaian hasil
belajar, sehingga munculnya soal-soal berbasis soal-soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi, diharapkan dapat menambah motivasi belajar peserta didik. Motivasi inilah yang
menjadikan peserta didik menjadi insan pembelajar sepanjang hayat

4. Meningkatkan mutu dan akuntabilitas penilaian hasil belajar
Instrumen penilaian dikatakan baik apabila dapat memberikan informasi yang akurat

terhadap kemampuan peserta tes. Penggunaan soal-soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi dapat meningkatkan kemampuan ketrampilan berpikir anak. Akuntabilitas
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pelaksanaan penilaian hasil belajar oleh guru dan sekolah menjadi sangat penting dalam
rangka menjaga kepercayaan masyarakat kepada sekolah.

Pada Kurikulum 2013 sebagian besar tuntutan kompetensi dasar ada pada level 3
(menganalisis, mengevaluasi, atau mencipta). Soal-soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi dapat menggambarkan kemampuan peserta didik sesuai dengan tuntutan
kompetensi dasar. Kemampuan soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk
mengukur keterampilan berpikir tigkat tinggi, dapat meningkatkan mutu penilaian hasil
belajar.

Langkah-Langkah Penyusunan Soal KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

Untuk menulis butir soal keterampilan berpikir tingkat tinggi, terlebih dahulu penulis soal
menentukan perilaku yang hendak diukur dan merumuskan materi yang akan dijadikan
dasar pertanyaan (stimulus) dalam konteks tertentu sesuai dengan perilaku yang
diharapkan. Pilih materi yang akan ditanyakan menuntut penalaran tinggi, kemungkinan
tidak selalu tersedia di dalam buku pelajaran. Oleh karena itu dalam penulisan soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi, dibutuhkan penguasaan materi ajar, keterampilan
dalam menulis soal, dan kreativitas guru dalam memilih stimulus soal yang menarik dan
kontekstual. Berikut dipaparkan langkah-langkah penyusunan soal-soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

1. Menganalisis kompetensi dasar yang dapat dibuat soal-soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi

Terlebih dahulu guru-guru memilih kompetensi dasar yang dapat dibuatkan soal-soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tidak semua kompetensi dasar dapat dibuatkan
model-model soal keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pilihlah KOMPETENSI DASAR
yang memuat KKO yang pada ranah C4, C5, atau C6. Guru-guru secara mandiri atau
melalui forum MGMP dapat melakukan analisis terhadap kompetensi dasar yang dapat
dibuatkan soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi.

2. Menyusun Kisi-Kisi soal

Kisi-kisi penulisan soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi bertujuan untuk
membantu para guru menulis butir soal keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kisi-kisi
tersebut diperlukan untuk memandu guru dalam: (a) menentukan kemampuan minimal
tuntutan kompetensi dasar yang dapat dibuat soal-soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi, (b) memilih materi pokok yang terkait dengan kompetensi dasar yang akan diuji,
(c) merumuskan indikator soal, dan (d) menentukan level kognitif.

3. Merumuskan Stimulus yang Menarik dan Kontekstual

Stimulus yang digunakan harus menarik, artinya stimulus harus dapat mendorong
peserta didik untuk membaca stimulus. Stimulus yang menarik umumnya baru, belum
pernah dibaca oleh peserta didik, atau isu-isu yang sedang mengemuka. Sedangkan
stimulus kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam kehidupan
sehari-hari, mendorong peserta didik untuk membaca. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan untuk menyusun stimulus soal keterampilan berpikir tingkat tinggi: (1)
pilihlah beberapa informasi dapat berupa gambar, grafik, tabel, wacana, dll yang memiliki
keterkaitan dalam sebuah kasus; (2) stimulus hendaknya menuntut kemampuan
menginterpretasi, mencari hubungan, menganalisis, menyimpulkan, atau menciptakan;
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(3) pilihlah kasus/permasalahan konstekstual dan menarik (terkini) yang memotivasi
peserta didik untuk membaca (pengecualian untuk mapel Bahasa, Sejarah boleh tidak
kontekstual); dan (4) terkait langsung dengan pertanyaan (pokok soal), dan berfungsi.

4. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan Kisi-Kisi soal

Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Kaidah penulisan butir soal keterampilan berpikir tingkat tinggi,
pada dasarnya hampir sama dengan kaidah penulisan butir soal pada umumnya.
Perbedaannya terletak pada aspek materi (harus disesuaikan dengan karakteristik soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi di atas), sedangkan pada aspek konstruksi dan
bahasa relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada kartu soal, sesuai format terlampir.

5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban

Setiap butir soal keterampilan berpikir tingkat tinggi yang ditulis harus dilengkapi dengan
pedoman penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk bentuk soal
uraian. Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan ganda, dan isian
singkat.

Untuk memperjelas langkah-langkah penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi, disajikan dalam diagram alir di bawah ini

Kompetensi
Dasar
Analisis KD
Menyusun Form
. ——p .
Kisi-Kisi Kisi-Kisi
Merumuskan
Stimulus
Pedoman Menulis Soal __p FormKartu
Penskoran HOTS Soal

Gambar 2.1. Langkah Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
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BAB III

Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

. Karakteristik Mata Pelajaran Antropologi

Pada bagian ini akan dipaparkan gambaran umum dari karakteristik mapel Antropologi,
meliputi sekilas mengenai Antropologi sebagai ilmu, tujuan dari mapel Antropologi, ruang
lingkup materi, serta pembelajaran dan penilaian mapel Antropologi, sebagai dasar
filosofis dan konseptual dalam penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat tinggi
mapel Antropologi.

1. Antropologi sebagai Ilmu yng Mengkaji Keragaman Manusia dan Kebudayaan

Antropologi  sebagai suatu ilmu yang mempelajari keragaman sekaligus kesamaan
manusia dan cara hidupnya dari berbagai ruang dan waktu. Antropologi mengkaji
manusia dan cara hidupnya secara holistik sebagai makhluk biologi dan sosial budaya
yang terbentuk melalui pertemuan manusia dan kebudayaannya yang beragam.
Dengan demikian, terjalin hubungan timbal balik yang sangat erat antara manusia dan
kebudayaan.

Antropologi memiliki sub disiplin, yang meliputi dua subdisiplin yaitu Antropologi Biologi
dan Antropologi Budaya, yang masing-masing subdisiplin yang lebih khusus atau detail.
Pembelajaran Antropologi dapat membantu peserta didik memperoleh wawasan yang
lebih luas mengenai manusia dan cara hidupnya yang beranekaragam. Pengenalan dan
pemahaman mengenai Antropologi dengan sendirinya dapat mengembangkan sikap
toleran, empati, dan saling menghargai terhadap keberagaman budaya. Bertolak dari
pemahaman tersebut mata pelajaran Antropologi merupakan sesuatu yang mutlak
dipelajari peserta didik sebagai mata pelajaran di peminatan bahasa dan budaya.

Dengan mempelajari Antropologi diharapkan peserta didik mampu menggunakan ilmu
Antropologi sebagai pengetahuan dan keterampilan, serta menerapkannya dalam
perilaku kehidupan sehari-hari untuk menyikapi secara positif tentang adanya
keberagaman budaya, agama, religi atau kepercayaan, adat, tradisi dan bahasa dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Hal ini
merupakan perwujudan rasa syukur bahwa keberagaman dalam kehidupan manusia
merupakan anugerah dari Tuhan. Dengan munculnya kesadaran tersebut, peserta didik
diharapkan terbiasa menerapkan dan mengimplementasikan rasa syukur sehingga
memunculkan sikap toleran, empati, dan saling menghargai antar sesama sebagai
upaya nyata untuk mewujudkan kehidupan masyarakat multikultur yang harmonis.

Sebagai mata pelajaran peminatan bahasa dan budaya, pelajaran Antropologi diharapkan
dapat mengantarkan peserta didik untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi
berdasarkan minatnya terhadap pendalaman ilmu Antropologi.

2. Tujuan Mata Pelajaran Antropologi

Mata pelajaran Antropologi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai

berikut:

a. Memahami ruang lingkup kajian Antropologi.

b. Memahamidan menerapkan pendekatan dan metode kerja Antropologi.

c¢. Memahamikebudayaan dan dapat memanfaatkannya untuk menyelesaikan berbagai
masalah terkait dengan manusia dan kehidupannya sebagai makhluk biologi dan
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sosial budaya yang beranekaragam.

d. Menelaah fenomena budaya, agama, religi/kepercayaan, tradisi dan bahasa dalam
masyarakat multikultur.

e. Mengaplikasikan hasil telaah terkait dengan budaya dalam masyarakat multikultur
dalam kehidupan sehari-hari.

f. Menyajikan data dan informasi yang diperoleh melalui proses penelitian
Antropologi.

g. Produktif dan responsif dalam menyikapi berbagai persoalan terkait dengan
keberadaan budaya lokal, nasional, pengaruh budaya luar dan membina hubungan
antar budaya.

h. Menginternalisasikan nilai-nilai budaya sebagai pembentuk kepribadian yang
toleran, empati, serta saling menghargai antar sesama untuk membangun kehidupan
harmonis dalam masyarakat multikultur.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Antropologi

Ruang lingkup mata pelajaran Antropologi meliputi aspek-aspek berikut:

a. Peran Antropologi sebagai ilmu dan metode dalam memahami manusia, perilaku,
dan hubunganya dengan kebudayaan.

b. Budaya sebagai sistem pengetahuan/sistem nilai yang menjadi acuan dalam
bersikap, berperilaku, dan bertindak sebagai anggota masyarakat.

c¢. Kesamaan dan keberagaman budaya, agama, religi/kepercayaan, bahasa/dialek dan
tradisi di nusantara serta cara menyikapi berbagai.

d. perbedaan (simpati, empati, emansispasi, kesetaraan dan keadilan), dan hubungan
antar budaya dalam rangka membangun kehidupan harmonis pada masayarakat
multikultur

e. Globalisasi dan perubahan sosial budaya: latar belakang, proses dan dampaknya
terhadap kehidupan masyarakat

f.  Alternatif solusi dan strategi pemecahan masalah sosial-budaya melalui pendekatan
kajian Antropologi dan kaitannya dengan pembangunan masyarakat.

4. Pembelajaran dan Penilaian Mata Pelajaran Antropologi

Kurikulum 2013 memiliki orientasi untuk membentuk karakter peserta didik bersikap
religius dan memiliki etika sosial bersumber dari praktek pengetahuan yang dimiliki.
Orientasi ini merujuk pada kompetensi dasar sebagaimana diharapkan dalam kaitan
antara kompetensi dasar-3 dan kompetensi dasar-4 dengan kompetensi dasar-1 dan
kompetensi dasar-2 dalam proses pembelajaran. Mengikuti orientasi ini, proses
pembelajaran hendaknya dijalankan menekankan pentingnya kaitan antara pengetahuan,
ketrampilan dan sikap religius dan etika sosial.

Mengikuti kerangka logis ini, Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Guru dalam mata
pelajaran Antropologi hendaknya lebih menekankan praktek pengetahuan Antropologi,
daripada Antropologi sebagai pengetahuan semata. Penguasaan Antropologi sebagai
pengetahuan di sini tetap penting ditekankan. Namun, hal itu harus diorientasikan pada
penguasaan pengetahuan Antropologi bertujuan untuk memecahkan masalah sosial.
Melalui praktek pengetahuan semacam itu diharapkan akan tumbuh sikap religiusitas dan
etika sosial dalam hal tanggungjawab peserta didik terhadap permasalahan sosial di
sekitarnya. Dengan kata lain, praktek pembelajaran menekankan praktek pengetahuan
Antropologi berorientasi mengembangkan keterampilan sosial dan menumbuhkan sikap
religius dan etika sosial.

Proses pembelajaran dilakukan dengan menekankan pentingnya relevansi sosial dari
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pengetahuan yang dimiliki dan sekaligus menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik
akan arti pentingnya penguasaan pengetahuan Antropologi untuk memecahkan masalah-
masalah sosial kebudayaan. Sebagai contoh, di kelas XII, misalnya, dikembangkan
kepedulian pada kearifan lokal dan proses merancang strategi kultural. Berdasarkan
rasional tersebut, maka pembelajaran mata pelajaran Antropologi diarahkan untuk
menggunakan model pembelajaran sebagai berikut.

5. Pembelajaran berbasis keingintahuan (Inquire-based Learning)

Model ini merupakan model pembelajaran yang menekankan pentingnya penggunaan
sumber-sumber informasi dan perkembangan teknologi informasi untuk mendorong
keingintahuan atau rasa ingin tahu peserta didik. Berbasis sumber informasi yang ada,
peserta didik didorong untuk mengembangkan minat, mengasah minat, kepekaan,
kepedulian, dan kreativitas mereka, atau mempertanyakan sesuatu peristiwa atau gejala
sosial di sekitarnya, atau melakukan investigasi terhadap sesuatu peristiwa atau gejala
sosial.

6. Pembelajaran berbasis masalah (Problem-based Learning),

Model ini merupakan model pembelajaran yang berpijak pada masalah-masalah yang ada,
peserta didik didorong untuk mengamati, meneliti, dan mengkaji serta memecahkan
masalah-masalah tersebut sehingga memperkaya pemahaman dan pengetahuan mereka.
Selain bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan khusus terkait dengan masalah yang
ada, model ini juga dikembangkan untuk menumbuhkan kepedulian dan rasa
tanggungjawab Peserta didik terhadap pemecahan masalah social budaya (problem-
solving approach).

7. Pembelajaran berbasis proyek (Project-based Learning),

Model ini merupakan model pembelajaran yang menjadikan kegiatan proyek sebagai
obyek studi sekaligus sarana belajar. Sebagai obyek studi dalam arti, dilakukan ketika
kegiatan proyek dijadikan sumber pengetahuan dalam proses belajar. Tahapan-tahapan
kegiatan dalam proyek, mulai dari petentuan masalah, perencanaan, implementasi,
monitoring dan evaluasi, dan identifikasi hasil-hasil yang dicapai dan rekomendasi untuk
kegiatan proyek berikutnya, disini dilihat sebagai siklus aktivitas sosial budaya yang bisa
dijadikan sumber pengetahuan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan model pembelajaran yang sesuai digunakan dalam mata pelajaran
Antropologi di atas, maka penilaian yang dilakukan haruslah memenuhi kaidah penilaian
dari pembelajaran (assesment of learning), penilaian sebagai pembelajaran (assesment as
learning) dan penilaian untuk pembelajaran (assesment for learning). Bentuknya dapat
menggunakan tes tertulis, observasi, tes lisan, ataupun penugasan portofolio, praktik,
proyek, dan produk. Guru dapat menentukan bentuk penilaian mana yang cocok untuk
melakukan penilaian proses belajar dan kemajuan belajar Peserta didik. Dalam
menentukan instrumen atau alat yang digunakan, Guru perlu mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, ketersediaan sumberdaya, dan efektivitas instrumen atau alat
yang digunakan.

Antropologi adalah ilmu yang bersinggungan langsung dengan masyarakat. Masyarakat
menjadi laboratorium alami dari pembelajaran Antropologi. Sehingga kontekstualitas
adalah ciri khas dari mata pelajaran Antropologi. Apabila dikaitkan dengan konsep dan
hakikat keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagaimana telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka pembelajaran dan penilaian dalam mapel Antropologi sangatlah
relevan dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pondasi dasar mapel Antropologi
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telah selaras dengan nafas keterampilan berpikir tingkat tinggi, namun demikian untuk
menyusun soal keterampilan berpikir tingkat tinggi Guru perlu terlebih dulu melakukan
analisis Kompetensi Dasar, agar stimulus dan rumusan soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang dibuat konsisten dengan muatan dan karakteristik mapel Antropologi.

Analisis Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap minimal yang harus
dicapai atau dimiliki oleh peserta didik untuk menunjukkan bahwa peserta didik tersebut
telah mampu menguasai kompetensi yang sudah ditentukan. Kompetensi Dasar (KD)
tidak terlepas dari Kompetensi Inti (KI). Kompetensi Inti dirancang seiring dengan
peningkatnya usia peserta didik pada kelas tertentu. Kompetensi Inti (KI) berisi tentang
kebiasaan berpikir dan bertindak yang merupakan perwujudan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang dipelajari. Kurikulum 2013 menitikberatkan struktur capaian pada
sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara utuh. Artinya, hasil capaian proses belajar
diukur dari kesinambungan dan konsistensi antara apa yang diketahui dengan apa yang
dilakukan dan apa yang diamalkan.

Dalam mendukung KI, kompetensi dasar dikelompokkan menjadi empat ranah, sesuai
dengan rumusan Kl yang didukungnya. Ranah tersebut adalah kompetensi sikap spiritual
dan sikap sosial (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik).
Uraian kompetensi dasar dalam empat ranah tersebut adalah untuk memastikan bahwa
capaian pembelajaran tidak berhenti sampai pada aspek pengetahuan atau kognitif saja,
melainkan harus berlanjut ke keterampilan, dan bermuara pada sikap.

Pada mapel Antropologi dan juga mapel lainnya, kompetensi dasar tidak sekedar menjadi
pedoman dalam pembelajaran, namun juga dalam proses penilaian. Artinya penilaian
yang dilakukan oleh Guru haruslah disesuaikan dengan muatan kompetensi dasar.
analisis terhadap kompetensi dasar menjadi mutlak untuk dilakukan. Hal ini
dimaksudkan supaya terdapat konsistensi di antara KI, kompetensi dasar, proses
pembelajaran, serta proses penilaian. Analisis kompetensi dasar diarahkan untuk
memahami atau membedah kompetensi dasar terutama dalam aspek pengetahuan serta
keterampilan. Analisis kompetensi dasar aspek pengetahuan berfokus pada analisis
tingkatan atau level kognitif, sedangkan analisis kompetensi dasar aspek keterampilan
berfokus pada tingkatan taksonomi psikomotorik. Hasil analisis kompetensi dasar akan
membantu Guru dalam menentukan treatment (tindakan) yang tepat dalam melakukan
proses pembelajaran dan penilaian.

Dalam konteks penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat tinggi, analisis kompetensi
dasar menjadi penting terutama pada analisis aspek pengetahuan. Hal ini terkait dengan
dimensi kognitif soal keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berada pada ranah C4, C5,
C6, atau pada level kognitif L3, sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya.
Sehingga analisis kompetensi dasar haruslah menjadi langkah pertama yang dilakukan
oleh Guru dalam proses penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Tabel 3.1. Contoh Analisis Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Antropologi

. Level
No. Kelas Kompetensi Dasar Kognitif
1. X 3.1 Memahami Antropologisebagai ilmu yang L1

mempelajari keanekaragaman dan kesamaan
manusia Indonesia dan cara hidupnya secara
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Level

No. Kelas Kompetensi Dasar Kognitif

holistik dalam rangka membangun sikap
toleran, empati, dan saling menghargai
sehingga tercipta kerukunan nasional

2. X 3.2 Mendeskripsikan penggolongan sosial L3
dalam masyarakat Indonesia berdasarkan
kriteria tertentu (misalnya: agama, etnik,
gender, pekerjaan, desa-kota) dalam rangka
menyadari bahwa masyarakat Indonesia
beraneka ragam

3. X 3.3Mendeskripsikan strata sosial dalam L3
masyarakat Indonesia berdasarkan kriteria
tertentu (misalnya: penghasilan, pendidikan,
pangkat) dalam rangka menyadari tentang
adanya pelapisan sosial dalam masyarakat
Indonesia.

4. XI 3.1Menggunakan pengetahuan dasar metode L3
etnografi dalam mendeskripsikan institusi-
institusi  sosial (antara lain: sistem
kekerabatan, sistem religi, sistem politik,
sistem mata pencaharian hidup, bahasa,
kesenian) dalam suatu kelompok etnik
tertentu di Indonesia.

5. XI 3.2 Menemukan dan menunjukkan L1
persamaan dan perbedaan institusi-institusi
sosial dalam berbagai kelompok etnik di
Indonesia, agar tercapai pemahaman tentang
keanekaragaman dan kesamaan budaya,
sehingga terbentuk sikap toleransi, saling
menghargai, dan empati dalam rangka
membangun masyarakat multietnik
Indonesia yang rukun, aman, dan damai

6. XI 3.3 Menemukan nilai-nilai kultural yang L1
disepakati bersama oleh  masyarakat
Indonesia (misalnya: gotong royong, tolong
menolong, kekeluargaan, kemanusiaan,
tenggang rasa) dalam rangka membangun
sikap toleran, empati, dan saling menghargai
sehingga tercipta masyarakat multi etnik
Indonesia yang rukun, aman, dan damai

7. XI 3.4Mempromosikan nilai-nilai kultural yang L3
disepakati bersama oleh  masyarakat
Indonesia (misalnya: gotong royong, tolong
menolong, kekeluargaan, kemanusiaan,
tenggang rasa) sebagai budaya nasional
(national culture)

8. XII 3.1Memahami dampak positif dan negatif L1
dari perubahan sosial, pembangunan
nasional, globalisasi, dan modernisasi
terhadap kehidupan sosialkultural
masyarakat Indonesia
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Level
Kognitif
3.2Mengidentifikasi, = menganalisis = dan L3
menilai dampak negatif perubahan sosial,
pembangunan nasional, globalisasi, dan
modernisasi terhadap kehidupan
sosialkultural masyarakat Indonesia
(misalnya: perilaku koruptif, diskriminatif,
pelanggaran HAM, kekerasan dalam rumah
tangga, dan hedonisme)

No.
9. XII

Kelas Kompetensi Dasar

10. XII 3.3Merancang strategi kultural berdasarkan L3
sumber-sumber kearifan lokal dan tradisi
lisan untuk mengatasi berbagai dampak
negatif dari perubahan sosial, pembangunan
nasional, globalisasi, dan modernisasi bagi
pembangunan karakter bangsa

(nation and character building)

C. Contoh Stimulus

Stimulus merupakan bagian penting dalam penulisan soal keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Dengan stimulus guru dapat mengajak dan menghadapkan peserta didik dalam
konteks atau keadaan dan peristiwa sebagai pengalaman belajar yang sering dipahami
sebagai assesment as learning. Stimulus hendaknya mengusung kebaruan, familiar atau
trending. Dengan kata lain, jangan sampai stimulus yang diberikan tidak dikenal atau
dipahami oleh seluruh peserta didik. Apabila peserta didik salah menjawab soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diberikan dengan alasan tidak memahami
stimulus, artinya peserta didik salah dalam memahami konteks bukan konten, sedangkan
yang kita ukur adalah berpikir tingkat tinggi dalam kompetensi atau konten, baik dalam
pengetahuan dan keterampilan. Penilaian yang dilakukan belum tepat apabila peserta
didik menjawab salah karena konteks. Sehingga perlu diperhatikan pemilihan stimulus
dalam penyusunan soal keterampilan berpikir tingkat tinggi. Stimulus bisa berupa
gambar, grafik, teks yang relevan dengan materi yang diujikan. Apabila stimulus soal
keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak dibuat sendiri atau disadur, wajib menyertakan
sumber dari mana stimulus tersebut diambil atau disadur. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi plagiasi karena hak cipta.

Tabel 4.2. Contoh Stimulus Mapel Antropologi

KOMPETENSI KEMAMPUAN TAHAPAN
NO DASAR STIMULUS YANG DIUJI BERPIKIR
1. | 3.2 Disajikan Menyimpulkan | ¢ Memahami

mendeskripsikan | wacana penggolongan konsep dasar
penggolongan mengenai sosial yang penggolongan
sosial dalam penggolongan terdapat dalam sosial
masyarakat sosial teks wacana e Memproses dan
Indonesia masyarakat menerapkan
berdasarkan tertentu informasi terkait
kriteria tertentu penggolongan
(misalnya: sosial
agama, etnik,
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KOMPETENSI KEMAMPUAN TAHAPAN

NO DASAR STIMULUS YANG DIUJI BERPIKIR

gender, e Menarik

pekerjaan, desa- kesimpulan

kota) dalam penggolongan

rangka sosial yang

menyadari terdapat dalam

bahwa wacana tersebut

masyarakat

Indonesia

beraneka ragam.

2. |33 Disajikan Menyimpulkan Memahami
mendeskripsikan | gambar stratifikasi informasi dari
strata sosial mengenai ritual | sosial yang wacana yang
dalam budaya di terjadi dalam disajikan
masyarakat masyarakat ritual budaya Mengaitkan
Indonesia konsep
berdasarkan stratifikasi sosial
kriteria tertentu dengan gambar
(misalnya: ritual budaya
penghasilan, Menyimpulkan
pendidikan, fenomena
pangkat) dalam stratifikasi sosial
rangka yang terlihat di
menyadari dalam gambar
tentang adanya
pelapisan sosial
dalam
masyarakat
Indonesia.

3. | 3.1Menggunakan | Disajikan hasil Mengevaluasi Membaca dan
pengetahuan penelitian metode memahami
dasar metode etnografi pada penelitian deskripsi hasil
etnografidalam | masyarakat suku | etnografi yang penelitian
mendeskripsikan | tradisonal, digunakan Menerapkan
institusi-institusi konsep metode
sosial (antara penelitian pada
lain: sistem objek penelitian
kekerabatan, Mengevaluasi
sistem religi, metode penelitian
sistem politik, yang digunakan
sistem mata dalam penelitian
pencaharian tersebut
hidup, bahasa,
kesenian) dalam
suatu kelompok
etnik tertentu di
Indonesia.

4. |34 Disajikan Merumuskan Memproses dan
mempromosikan | gambar nilai strategi menerapkan
nilai-nilai budaya promosi nilai informasi terkait
kultural yang nilai budaya
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KOMPETENSI KEMAMPUAN TAHAPAN
NO DASAR STIMULUS YANG DIUJI BERPIKIR
disepakati masyarakat budaya yang masyarakat
bersama oleh tertentu tepat tertentu
masyarakat Memahami
Indonesia konsep promosi
(misalnya: dan strategi nilai
gotong royong, budaya
tolong menolong, Menganalisis
kekeluargaan, media promosi
kemanusiaan, nilai budaya yang
tenggang rasa) terjangkau
sebagai budaya Merumuskan
nasional strategi promosi
(national nilai budaya
culture) masyarakat

5. 132 Disajikan Menyimpulkan Memahami
mengidentifikasi, | wacana dampak | permasalahan konsep dampak
menganalisis dan | negatif sosial yang negatif perubahan
menilai dampak | perubahan sosial | timbul dari sosial
negatif pada masyarakat | dampak negatif | ¢ Memahami
perubahan tertentu perubahan informasi dampak
sosial, sosial negatif perubahan
pembangunan sosial yang
nasional, disajikan
globalisasi, dan Menyimpulkan
modernisasi permasalahan
terhadap sosial yang timbul
kehidupan dari perubahan
sosialkultural sosial
masyarakat
Indonesia
(misalnya:
perilaku
koruptif,
diskriminatif,
pelanggaran
HAM,

KOMPETENSI
DASARRT, dan
hedonisme)

6. | 3.3 merancang Disajikan Menganalisis Mengidentifikasi
strategi kultural | kutipan berita bentuk strategi strategi kultural
berdasarkan mengenai kultural yang yang ada
sumber-sumber | strategi kultural | dilakukan Menghubungkan
kearifan lokal yang dilakukan strategi kultural
dan tradisilisan | untuk mengatasi dengan kondisi
untuk mengatasi | dampak negatif sosial
berbagai dampak | perubahan sosial Menganalisis
negatif dari strategi kultural
perubahan yang telah
sosial, dilakukan

21



Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

KOMPETENSI KEMAMPUAN TAHAPAN
NO DASAR STIMULUS YANG DIUJI BERPIKIR
pembangunan
nasional,
globalisasi, dan
modernisasi bagi
pembangunan
karakter bangsa
(nation and
character

building)

D. Merumuskan Indikator Soal

Langkah dalam kegiatan ini dilakukan dengan cara melihat tingkat kompetensi yang
terdapat pada Kompetensi dasar. Kriteria yang dapat dilakukan dengan menganalisis kata
kerja operasional (KKO) yang digunakan oleh kompetensi dasar tersebut. Setelah
menganalisis kompetensi dasar tentunya sudah dipilih kompetensi dasar yang sesuai
untuk menyusun soal keterampilan berpikir tingkat tinggi, Apabila tingkat kompetensi
pada kompetensi dasar sampai pada level (penalaran) maka indikator yang
dikembangkan harus mencapai kompetensi minimal C4. Perlu kita pahami bersama untuk
level penalaran atau L3 terdiri dari C4 (analisis), C5 (evaluasi) dan C6 (mencipta). Hal ini
untuk memenubhi tututan minimal dari kompetensi yang dijadikan acuan untuk mencapai
standar nasional. Namun, tidak tertutup kemungkinan bagi pendidik untuk
mengembangkan indikator melebihi kompetensi yang ada pada kompetensi dasar karena
sesuai dengan penetapan SNP bahwa guru dan satuan pendidikan dapat menyesuaikan
kompetensi yang hendak dicapai berdasarkan potensi peserta didik.

Indikator yang digunakan dalam penilaian, sebaiknya menggunakan stimulus (dasar
pertanyaan) berupa gambar, grafik, tabel, data hasil percobaan, atau kasus yang dapat
merangsang/memotivasi peserta didik berpikir sebelum menentukan pilihan jawaban.
Kriteria perumusan indikator terdiri dari: (1) Memuat ciri-ciri kompetensi yang akan
diuji. (2) Memuat kata kerja operasional yang dapat diukur (satu kata kerja operasional
untuk soal pilihan ganda, satu atau lebih kata kerja operasional untuk soal uraian dan
instrumen penilaian keterampilan/praktik). (3) Berkaitan dengan materi/konsep yang
dipilih. (4) Dapat dibuat soalnya sesuai dengan bentuk soal yang telah ditetapkan.
Rumusan indikator soal yang lengkap mencakup 4 komponen, yaitu A = audience, B =
behaviour dan C = condition yang sering dipahami dengan istilah ‘ABC’. Lebih jelasnya,
Audience: Sasaran atau peserta tes/testi (dalam hal ini peserta didik). Behaviour: Tingkah
laku yang harus ditampilkan /diharapkan. Perumusannya dalam kata kerja operasional.
Condition: Kondisi/hasil belajar, yaitu kondisi yang diberikan pada saat tingkah laku
peserta didik diukur, bukan pada saat belajar.

Apabila stimulus di dalam indikator soal berupa stimulus yang umum, terbuka serta tidak
terbatas pada suatu hal, maka indikator disebut sebagai indikator soal terbuka.
Sedangkan jika stimulus di dalam indikator soal berupa stimulus yang khusus, spesifik
serta terbatas pada suatu hal, maka indikator disebut sebagai indikator soal tertutup.
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Tabel 5.3. Contoh Perumusan Indikator Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Mata Pelajaran Antropologi

No. Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator Soal
Terbuka Tertutup

1. 3.2 mendeskripsikan Disajikan wacana Disajikan wacana
penggolongan sosial dalam | mengenai mengenai
masyarakat Indonesia penggolongan sosial, | penggolongan sosial,
berdasarkan kriteria peserta didik dapat peserta didik dapat
tertentu (misalnya: agama, | menyimpulkan menyimpulkan
etnik, gender, pekerjaan, penggolongan sosial | penggolongan sosial
desa-kota) dalam rangka yang terjadi di berdasarkan kriteria
menyadari bahwa masyarakat gender yang terjadi
masyarakat Indonesia di masyarakat
beraneka ragam.

2. 3.3 mendeskripsikan strata | Disajikan gambar Disajikan deskripsi
sosial dalam masyarakat mengenai ritual kehidupan sosial
Indonesia berdasarkan budaya di budaya masyarakat
kriteria tertentu (misalnya: | masyarakat peserta tradisional siswa
penghasilan, pendidikan, didik dapat dapat merumuskan
pangkat) dalam rangka menganalisis metode penelitian
menyadari tentang adanya | stratifikasi sosial yang tepat digunakan
pelapisan sosial dalam yang ada
masyarakat Indonesia.

3. 3.1Menggunakan Disajikan deskripsi Disajikan deskripsi
pengetahuan dasar metode | kehidupan sosial kehidupan sosial
etnografi dalam budaya masyarakat budaya masyarakat
mendeskripsikaninstitusi- | tertentu peserta didik | suku tradisional
institusi sosial (antaralain: | dapat merumuskan peserta didik dapat
sistem kekerabatan, sistem | metode penelitian merumuskan metode
religi, sistem politik, sistem | yang tepat digunakan | penelitian yang tepat
mata pencaharian hidup, digunakan
bahasa, kesenian) dalam
suatu kelompok etnik
tertentu di Indonesia.

4. 3.4 mempromosikannilai- | Disajikan gambar Disajikan gambar
nilai kultural yang nilai budaya nilai budaya toleransi
disepakati bersama oleh masyarakat tertentu, | masyarakat tertentu,
masyarakat Indonesia peserta didik dapat peserta didik dapat
(misalnya: gotong royong, merumuskan strategi | merumuskan strategi
tolong menolong, promosi nilai budaya | promosi nilai budaya
kekeluargaan, yang tepat yang tepat
kemanusiaan, tenggang
rasa) sebagai budaya
nasional (national culture)

5. 3.2 mengidentifikasi, Disajikan wacana Disajikan fenomena
menganalisis dan menilai fenomena dampak hedonisme pada
dampak negatif perubahan | negatif perubahan masyarakat tertentu,
sosial, pembangunan sosial pada peserta didik dapat
nasional, globalisasi, dan masyarakat tertentu, | mengkritisi
modernisasi terhadap peserta didik dapat fenomena tersebut
kehidupan sosialkultural mengkritisi dampak
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No. Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator Soal
Terbuka Tertutup
masyarakat Indonesia negatif perubahan
(misalnya: perilaku sosial tersebut
koruptif, diskriminatif,
pelanggaran HAM,
kekerasan dalam rumah
tangga, dan hedonisme)

6. | 3.3 merancang strategi Disajikan kutipan Disajikan kutipan
kultural berdasarkan berita mengenai berita mengenai
sumber-sumber kearifan strategi kultural yang | strategi kultural yang
lokal dan tradisi lisan untuk | dilakukan untuk dilakukan untuk
mengatasi berbagai mengatasi dampak mengatasi
dampak negatif dari negatif perubahan kesenjangan
perubahan sosial, sosial, peserta didik pendidikan anak
pembangunan nasional, dapat menganalisis jalanan, peserta didik
globalisasi, dan bentuk strategi dapat menganalisis
modernisasi bagi kulturalnya bentuk strategi
pembangunan karakter kulturalnya
bangsa (nation and
character building)

E. Menyusun Kisi-Kisi

Kisi-kisi adalah suatu format berbentuk matriks berisi informasi yang dapat dijadikan
pedoman untuk menulis atau merakit soal. Kisi-kisi disusun berdasarkan tujuan
penggunaan tes. Penyusunan kisi-kisi merupakan langkah penting yang harus dilakukan
sebelum penulisan soal. Kisi-kisi tes prestasi akademik harus memenuhi persyaratan
berikut: (1) Mewakili isi kurikulum yang akan diujikan. (2) Komponen-komponennya
rinci, jelas, dan mudah dipahami. (3) Indikator soal harus jelas dan dapat dibuat soalnya
sesuai dengan bentuk soal yang telah ditetapkan.

Komponen-komponen yang diperlukan dalam sebuah kisi-kisi disesuaikan dengan tujuan
tes. Komponen Kkisi-kisi terdiri atas komponen identitas dan komponen matriks.
Komponen identitas diletakkan di atas komponen matriks. Komponen identitas meliputi
mata pelajaran yang disusun kisi-kisi soalnya. Komponen-komponen matriks berisi
kompetensi dasar yang diambil dari kurikulum atau permen 37 Tahun 2018, kelas dan
semester, materi, indikator, level kognitif, dan nomor soal. Kompetensi dasar merupakan
kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta didik setelah mempelajari materi
pelajaran tertentu. Kompetensi dasar ini diambil dari kurikulum. Materi dalam matrik
kisi-kisi soal merupakan materi yang harus dikuasai peserta didik berdasarkan
kompetensi dasar yang akan diukur. Indikator dalam matrik kisi-kisi soal merupakan
rumusan yang berisi ciri-ciri perilaku yang dapat diukur sebagai petunjuk ketercapaian
kompetensi dasar.

Langkah-langkah menyusun kisi-kisi yang pertama, menentukan kompetensi dasar yang
akan diukur; kedua, memilih materi yang esensial; ketiga merumuskan indikator yang
mengacu pada KOMPETENSI DASAR dengan memperhatikan materi dan level kognitif.
Kriteria pemilihan materi yang esensial meliputi: lanjutan/pendalaman dari satu materi
yang sudah dipelajari sebelumnya, penting harus dikuasai peserta didik, sering
diperlukan untuk mempelajari mata pelajaran lain, berkesinambungan pada semua
jenjang kelas, memiliki nilai terapan tinggi dalam kehidupan sehari-hari.
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Mata Pelajaran Antropologi

Tabel 6.4. Contoh Kisi-Kisi Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi*

Kelas/ Level Ben- No
No. Kompetensi Dasar Materi Semes- | Indikator Soal Kog- tuk :
ter nitif Soal L
1. 3.2 mendeskripsikan | Penggo- X/2 Disajikan L3 PG 1.
penggolongan sosial longan wacana
dalam masyarakat Sosial mengenai
Indonesia penggolongan
berdasarkan kriteria sosial, peserta
tertentu (misalnya: didik dapat
agama, etnik, gender, menyimpulkan
pekerjaan, desa-kota) penggolongan
dalam rangka sosial
menyadari bahwa berdasarkan
masyarakat Indonesia kriteria gender
beraneka ragam. yang terjadi di
masyarakat
2. 3.3 mendeskripsikan | Stratifika- X/2 Disajikan L3 PG 2.
strata sosial dalam si Sosial gambar
masyarakat Indonesia mengenai
berdasarkan kriteria ritual
tertentu (misalnya: pemotongan
penghasilan, tumpeng,
pendidikan, pangkat) peserta didik
dalam rangka dapat
menyadari tentang menganalisis
adanya pelapisan stratifikasi
sosial dalam sosial yang ada
masyarakatIndonesia.
3. 3.1menggunakan Metode XI/1 | Disajikan L3 Uraian | 3.
pengetahuan dasar Etnografi deskripsi
metode etnografi kehidupan
dalam sosial budaya
mendeskripsikan masyarakat
institusi-institusi tradisional
sosial (antara lain: peserta didik
sistem kekerabatan, dapat
sistem religi, sistem merumuskan
politik, sistem mata metode
pencaharian hidup, penelitian yang
bahasa, kesenian) tepat
dalam suatu digunakan
kelompok etnik
tertentu di Indonesia.
4. 3.4 mempromosikan Promosi XI/2 | Disajikan L3 Uraian | 4.
nilai-nilai kultural Nilai gambar nilai
yang disepakati Budaya budaya
bersama oleh toleransi
masyarakat Indonesia masyarakat
(misalnya: gotong tertentu,
royong, tolong peserta didik
menolong, dapat
kekeluargaan, merumuskan
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Kelas/ Level Ben- No
No. Kompetensi Dasar Materi Semes- | Indikator Soal Kog- tuk :
ter nitif Soal L
kemanusiaan, strategi
tenggang rasa) promosi nilai
sebagai budaya budaya yang
nasional tepat
5. 3.2 mengidentifikasi, | Dampak XII/1 | Disajikan L3 PG 5.
menganalisis dan Negatif wacana
menilai dampak Peruba- fenomena
negatif perubahan han Sosial dampak negatif
sosial, pembangunan perubahan
nasional, globalisasi, sosial pada
dan modernisasi masyarakat
terhadap kehidupan tertentu,
sosialkultural peserta didik
masyarakat Indonesia dapat
(misalnya: perilaku mengkritisi
koruptif, dampak negatif
diskriminatif, perubahan
pelanggaran HAM, sosial tersebut
kekerasan dalam
rumah tangga, dan
hedonisme)
6. 3.3 merancang Strategi XII/2 | Disajikan L3 Uraian | 6.
strategi kultural Kultural kutipan berita
berdasarkan sumber- | Kearifan mengenai
sumber kearifan lokal | Lokal strategi
dan tradisi lisan untuk kultural yang
mengatasi berbagai dilakukan
dampak negatif dari untuk
perubahan sosial, mengatasi
pembangunan kesenjangan
nasional, globalisasi, pendidikan
dan modernisasi bagi anak jalanan,
pembangunan peserta didik
karakter bangsa dapat
(nation and character menganalisis
building) bentuk strategi
kulturalnya

*Keterangan: Format Kisi-Kisi dibuat dalam bentuk horisontal (landscape)

F. Kartu Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Kartu soal merupakan penerjemahan atau manifestasi dari kisi-kisi soal. Kartu soal berisi
rumusan soal yang menjadi alat uji atau pengukuran kompetensi yang ingin dicapai.
Komponen-komponen yang terdapat dalam kartu soal adalah identitas mata pelajaran,
kompetensi dasar, materi serta indikator soal yang akan diuji, level kognitif, rumusan soal,
dan kunci jawaban untuk soal pilihan ganda atau pedoman penskoran untuk soal uraian.
Format kartu soal bisa berbentuk vertikal (portrait) ataupun horisontal (landscape). Hal
tersebut tidak menjadi masalah karena yang terpenting adalah kelengkapan komponen di
dalam kartu soal.
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CONTOH KARTU SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PILIHAN

GANDA
Mata Pelajaran : Antropologi
Kelas/Semester :X/2
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar :  Mendeskripsikan  penggolongan  sosial dalam
masyarakat Indonesia berdasarkan kriteria tertentu
(misalnya: agama, etnik, gender, pekerjaan, desa-kota)
dalam rangka menyadari bahwa masyarakat Indonesia
beraneka ragam.
Materi :  Penggolongan sosial
Indikator Soal : Disajikan kutipan berita mengenai penggolongan
sosial, peserta didik dapat menyimpulkan
penggolongan sosial berdasarkan kriteria gender di
masyarakat
Level Kognitif : L3

Soal: Perhatikan wacana di bawah ini!

Jakarta- Aturan tentang kewajiban kuota 30 persen bagi caleg perempuan
adalah salah satu capaian penting dalam perjalanan demokrasi Indonesia
pascareformasi. Aturan tersebut tertuang dalam sejumlah UU, yakni UU No. 31
Tahun 2002 tentang Partai Politik, UU No. 12 Tahun 2003 tentang Pemilihan
Umum, UU No. 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik dan UU No. 10 Tahun 2008
tentang Pemilihan Umum Anggota DPR-DPRD yang di dalamnya juga memuat
aturan terkait Pemilu tahun 2009. UU No. 2 Tahun 2008 mengamanahkan pada
parpol untuk menyertakan keterwakilan perempuan minimal 30 dalam
pendirian maupun kepengurusan di tingkat pusat. Angka 30 persen ini
didasarkan pada hasil penelitian PBB yang menyatakan bahwa jumlah minimum
30 persen memungkinkan terjadinya suatu perubahan dan membawa dampak
pada kualitas keputusan yang diambil dalam lembaga publik.

Sumber: https://news.detik.com/kolom/d-4174432 /keterwakilan-perempuan-

Berdasarkan kutipan berita diatas kesimpulan yang bisa diambil adalah....
A. Penggolongan sosial dalam ranah gender mengalami perubahan di bidang politik
B. Penggolongan sosial dalam ranah gender dibatasi jumlah keterwakilan perempuan
C. Penggolongan sosial dalam ranah politik mengalami perubahan jumlah caleg
perempuan
D. Penggolongan sosial dalam ranah politik dibatasi agar tidak terjadi dominasi
perempuan
E. Penggolongan sosial dalam ranah profesi menjadikan perempuan lebih diutamakan
dalam politik

Kunci Jawaban: A

*Keterangan
Soal tersebut termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi karena:
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1.

Siswa mentransfer dan menelaah ide dari informasi mengenai keterwakilan

perempuan di parlemen secara kritis.

Siswa dalam menjawab soal perlu memproses dan menerapkan informasi
selanjutnya memahami pengertian dan konsep penggolongan sosial dan

menyimpulkan hubungan antara wacana dengan konsep penggolongan sosial.

CONTOH KARTU SOAL BUKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI
PILIHAN GANDA

Mata Pelajaran : Antropologi
Kelas/Semester :X/2
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar :  Mendeskripsikan penggolongan sosial dalam
masyarakatIndonesia berdasarkan kriteria tertentu
(misalnya: agama, etnik, gender, pekerjaan, desa-kota)
dalam rangka menyadari bahwa masyarakat Indonesia
beraneka ragam.
Materi :  Penggolongan sosial
Indikator Soal . Disajikan kutipan berita mengenai penggolongan
sosial, peserta didik dapat menunjukkan
penggolongan sosialnya
Level Kognitif : L1

Soal: Perhatikan wacana di bawah ini!

Jakarta- Aturan tentang kewajiban kuota 30 persen bagi caleg perempuan
adalah salah satu capaian penting dalam perjalanan demokrasi Indonesia
pascareformasi. Aturan tersebut tertuang dalam sejumlah UU, yakni UU No. 31
Tahun 2002 tentang Partai Politik, UU No. 12 Tahun 2003 tentang Pemilihan
Umum, UU No. 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik dan UU No. 10 Tahun 2008
tentang Pemilihan Umum Anggota DPR-DPRD yang di dalamnya juga memuat
aturan terkait Pemilu tahun 2009. UU No. 2 Tahun 2008 mengamanahkan pada
parpol untuk menyertakan keterwakilan perempuan minimal 30 dalam
pendirian maupun kepengurusan di tingkat pusat. Angka 30 persen ini
didasarkan pada hasil penelitian PBB yang menyatakan bahwa jumlah minimum
30 persen memungkinkan terjadinya suatu perubahan dan membawa dampak
pada kualitas keputusan yang diambil dalam lembaga publik.

Sumber: https://news.detik.com/kolom/d-4174432 /keterwakilan-perempuan-

Berdasarkan kutipan berita di atas bentuk penggolongan sosialnya adalah
kriteria....

A. gender

B. politik
C. profesi
D. agama
E. etnis

Kunci Jawaban: A

*Keterangan:
Soal ini tidak termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi karena:
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CONTOH KARTU SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PILIHAN

Dalam menjawab soal tersebut, siswa berada dalam tahap level pemahaman dan
pengetahuan, sehingga hanya cukup memahami konsep kriteria penggolongan sosial
untuk menjawab soal.

GANDA

Mata Pelajaran : Antropologi

Kelas/Semester :X/2

Kurikulum : 2013

Kompetensi Dasar :  Mendeskripsikan strata sosial dalam masyarakat
Indonesia berdasarkan kriteria tertentu (misalnya:
penghasilan, pendidikan, pangkat) dalam rangka
menyadari tentang adanya pelapisan sosial dalam
masyarakat Indonesia

Materi :  Stratifikasi sosial

Indikator Soal : Disajikan gambar mengenai ritual budaya di
masyarakat, peserta didik dapat menganalisis
stratifikasi sosial pada masyarakat tertentu

Level Kognitif : L3

Soal: Perhatikan gambar di bawah ini!

Bupati Indragiri Hulu menerima Tumpeng peringatan Hari Ibu

Sumber: mediacenter.riau.go.id

Kesimpulan yang dapat diambil dalam gambar di atas terkait stratifikasi sosial di

masyarakat adalah....
A. orang yang memiliki status sosial tinggi akan mendapatkan hak akses lebih
luas

perbedaan gaya hidup menjadikan kelas atas mendapatkan segalanya
individu yang memiliki status sosial tinggi berbeda kemampuannya
pemotongan tumpeng hanya akan dilakukan apabila bersama pejabat saja
kelas atas ditandai dengan keikutsertaan dan diutamakan dalam prosesi
utama

mooOw

Kunci Jawaban: E

*Keterangan
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Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

Soal tersebut termasuk KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI karena:

1. Soal memuat proses transfer informasi sehingga dapat menelaah ide dan informasi
mengenai ritual budaya potong tumpeng.

2. dalam menjawab soal siswa perlu memproses dan menerapkan informasi
selanjutnya memahami konsep karakteristik stratifikasi sosial dan menyimpulkan
hubungan antara gambar dengan konsep stratifikasi sosial

CONTOH KARTU SOAL BUKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

PILIHAN GANDA
Mata Pelajaran : Antropologi
Kelas/Semester :X/2
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar :  Mendeskripsikan strata sosial dalam masyarakat
Indonesia berdasarkan kriteria tertentu (misalnya:
penghasilan, pendidikan, pangkat) dalam rangka
menyadari tentang adanya pelapisan sosial dalam
masyarakat Indonesia
Materi :  Stratifikasi sosial
Indikator Soal : Disajikan gambar mengenai ritual budaya di
masyarakat, peserta didik dapat menunjukkan kriteria
stratifikasi sosial pada masyarakat tertentu
Level Kognitif : L1

Soal: Perhatikan gambar di bawah ini!

Bupati Indragiri Hulu menerima Tumpeng peringatan Hari Ibu
Sumber: mediacenter.riau.go.id

Berdasarkan gambar diatas kriteria stratifikasi sosial di masyarakat adalah....

A. kekayaan

B. keturunan

C. pendidikan
D. kehormatan
E. jenis kelamin

Kunci Jawaban: E

*Keterangan:

Soal ini termasuk tidak keterampilan berpikir tingkat tinggi karena:

Siswa dalam menjawab soal hanya cukup memahami gambar yang berada di soal dan
menerapkan konsep kriteria stratifikasi sosial.
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Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

CONTOH KARTU SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI URAIAN

Mata Pelajaran : Antropologi
Kelas/Semester 1 XI/1
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar :  menggunakan pengetahuan dasar metode etnografi

dalam mendeskripsikan institusi-institusi sosial
(antara lain: sistem kekerabatan, sistem religi, sistem
politik, sistem mata pencaharian hidup, bahasa,
kesenian) dalam suatu kelompok etnik tertentu di

Indonesia.
Materi :  Metode penelitian etnografi
Indikator Soal : Disajikan deskripsi kehidupan sosial budaya

masyarakat tradisional peserta didik dapat
merumuskan metode penelitian yang tepat digunakan
Level Kognitif : L3
Soal:
Bacalah dan cermati baik-baik deskripsi budaya sebuah suku tradisional berikut ini !

“Mata pencaharian mayarakat Suku Baduy umumnya berladang dan bertani. Alamnya
yang subur dan berlimpah mempermudah suku ini dalam menghasilkan kebutuhan
sehari-hari. Hasil berupa kopi, padi, dan umbi-umbian menjadi komoditas yang paling
sering ditanam oleh masyarakat Baduy. Namun dalam praktek berladang dan bertani,
Suku Baduy tidak menggunakan kerbau atau sapi dalam mengolah lahan mereka. Hewan
berkaki empat selain anjing sangat dilarang masuk ke Desa Kanekes demi menjaga
kelestarian alam. Proses kelestarian alam juga sangat berlaku saat membangun rumah
adat mereka yang terbuat dari kayu dan bambu. Terlihat dari kontur tanah yang masih
miring dan tidak digali demi menjaga alam yang sudah memberi mereka kehidupan.”
(Sumber:https://www.indonesiakaya.com/jelajah-indonesia/detail /suku-baduy-
bersinergi-dengan-alam-menjaga-aturan-adat)

Berdasarkan kutipan deskripsi budaya di atas, apabila peneliti ingin memahami latar
belakang dari tradisi budaya tersebut, rumuskanlah jenis serta metode penelitian yang
paling tepat digunakan !

Kunci jawaban dan Pedoman Penskoran:
Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor

Jenis penelitian deskriptif dengan metode studi kasus atau
penelitian lapangan, menggunakan metode observasi
partisipatif serta wawancara mendalam (grounded research)

penelitian deskriptif

studi kasus

penelitian lapangan

observasi partisipatif

wawancara mendalam

(53 [N (SR (YU QU (YUY

Jumlah

*Keterangan:
Soal ini termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi karena;
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Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

1.

32

menelaah ide informasi secara kritis dan holistik, yaitu kondisi sosial masyarakat dan

metode penelitian yang digunakan dalam deskripsi soal.

untuk bisa menjawab dengan baik peserta didik harus terlebih dulu memahami kondisi
sosial masyarakat dari teks, menerapkan konsep metode penelitian dan kemudian

merumuskan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut.

CONTOH KARTU SOAL BUKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

URAIAN
Mata Pelajaran : Antropologi
Kelas/Semester : XI/1
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar :  Menggunakan pengetahuan dasar metode etnografi

dalam mendeskripsikan institusi-institusi sosial
(antara lain: sistem kekerabatan, sistem religi, sistem
politik, sistem mata pencaharian hidup, bahasa,
kesenian) dalam suatu kelompok etnik tertentu di

Indonesia.

Materi :  Metode penelitian etnografi

Indikator Soal : Disajikan deskripsi kehidupan sosial budaya
masyarakat tradisional peserta didik dapat
mengidentifikasi objek penelitiannya

Level Kognitif : L1

Soal:
Bacalah dan cermati baik-baik kutipan hasil penelitian berikut ini !

“Mata pencaharian mayarakat Suku Baduy umumnya berladang dan bertani. Alamnya
yang subur dan berlimpah mempermudah suku ini dalam menghasilkan kebutuhan
sehari-hari. Hasil berupa kopi, padi, dan umbi-umbian menjadi komoditas yang paling
sering ditanam oleh masyarakat Baduy. Namun dalam praktek berladang dan bertani,
Suku Baduy tidak menggunakan kerbau atau sapi dalam mengolah lahan mereka. Hewan
berkaki empat selain anjing sangat dilarang masuk ke Desa Kanekes demi menjaga
kelestarian alam. Proses kelestarian alam juga sangat berlaku saat membangun rumah
adat mereka yang terbuat dari kayu dan bambu. Terlihat dari kontur tanah yang masih

miring dan tidak digali demi menjaga alam yang sudah memberi mereka kehidupan.”
(Sumber:https://www.indonesiakaya.com/jelajah-indonesia/detail /suku-baduy-bersinergi-dengan-alam-
menjaga-aturan-adat)

Berdasarkan kutipan deskripsi budaya di atas, apabila peneliti ingin memahami latar
belakang dari tradisi budaya tersebut, identifikasilah siapa saja yang dapat menjadi objek
penelitiannya !

Kunci jawaban dan Pedoman Penskoran:
Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor

Objek penelitian yang tepat adalah tokoh-tokoh yang
memahami budaya dan masyarakat baduy sendiri, misalnya
kepala desa, tetua adat ataupun warga desa baduy

tokoh

budaya

kepala desa

tetua adat

warga desa

VR R| R R

Jumlah




Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

*Keterangan:
Soal ini tidak termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi karena;

1. tidak menelaah ide informasi yang ditampilkan pada stimulus soal secara kritis,
hanya memahami apa yang tersurat dalam teks.
2. untuk bisa menjawab dengan baik siswa cukup memahami konsep objek penelitian
dan menemukannya di dalam pemahaman teks.
CONTOH KARTU SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI URAIAN
Mata Pelajaran : Antropologi
Kelas/Semester : XI/1
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar :  Mempromosikan nilai-nilai kultural yang disepakati
bersama oleh masyarakat Indonesia (misalnya: gotong
royong, tolong menolong, kekeluargaan, kemanusiaan,
tenggang rasa) sebagai budaya nasional (national
culture)
Materi 1 Strategi promosi nilai budaya
Indikator Soal :  Disajikan gambar nilai budaya masyarakat tertentu,
peserta didik dapat merancang strategi promosi nilai
budaya
Level Kognitif : L3
Soal: Perhatikan Gambar Berikut! _
o
il
N
https://www.kompasiana.com/stnikolas/552a0462f17e611e4ad623e5/seorang-
suster-katolik-dan-wanita-berjilbab-bergandengan-tangan
Berdasarkan gambar di atas, rumuskanlah strategi promosi nilai budaya yang dapat
dilakukan oleh pelajar!
PEDOMAN PENSKORAN:
No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor
1. Mempromosikan nilai budaya toleransi melalui sosial media dan 1
Menginternalisasikan nilai toleransi dalam pergaulan sehari-hari
2. Promosi 1
3. Toleransi 1
4. Internalisasi 1
5. Pergaulan 1
Total Skor 5
*Keterangan:
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Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

Soal ini termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi karena:

1.
2.

telah terjadi transfer insformasi dari satu konsep ke konsep lainnya.

dalam menjawab soal peserta didik/siswa harus memahami konsep sistem nilai
budaya dan konsep strategi promosi budaya, selanjutnya peserta didik menggunakan
kedua konsep tersebut untuk merancang strategi promosi budaya yang tepat
dilakukan/diterapkan oleh pelajar.

CONTOH KARTU SOAL BUKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

URAIAN

Mata Pelajaran : Antropologi

Kelas/Semester : XI/1

Kurikulum : 2013

Kompetensi Dasar :  Mempromosikan nilai-nilai kultural yang disepakati
bersama oleh masyarakat Indonesia (misalnya: gotong
royong, tolong menolong, kekeluargaan, kemanusiaan,
tenggang rasa) sebagai budaya nasional (national
culture)

Materi :  Strategi promosi nilai budaya

Indikator Soal : Disajikan gambar nilai budaya masyarakat tertentu,
peserta didik dapat menentukan strategi media
promosi nilai budaya

Level Kognitif : L1

Soal: Perhatikan Gambar Berikut!

https://www.kompasiana.com/stnikolas/552a0462f17e611e4ad623e5/seorang-

suster-katolik-dan-wanita-berjilbab-bergandengan-tangan

Berdasarkan gambar di atas, tentukan media promosi yang dapat digunakan untuk
mempromosikan nilai budaya tersebut!

PEDOMAN PENSKORAN:

No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor
Radio 1
Televisi
Majalah
Koran
Media sosial

Ul | WIN

(521 (S S [UEN e

Total Skor

*Keterangan:
Soal ini tidak termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi karena:
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Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

siswa dalam menjawab soal berada pada tahap atau level satu, pengetahuan dan
pemahaman, sehingga hanya cukup memahami dan menyebutkan media promosi nilai

budaya.

CONTOH KARTU SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PILIHAN

GANDA
Mata Pelajaran : Antropologi
Kelas/Semester 1 XII/1
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar 1 Mengidentifikasi, menganalisis dan menilai dampak

negatif perubahan sosial, pembangunan nasional,
globalisasi, dan modernisasi terhadap kehidupan
sosialkultural masyarakat Indonesia (misalnya:
perilaku koruptif, diskriminatif, pelanggaran HAM,
kekerasan dalam rumah tangga, dan hedonisme).

Materi :  Dampak negatif perubahan sosial.

Indikator Soal : Disajikan wacana mengenai sebuah kelompok
masyarakat perkotaan yang hedonis, peserta didik
mampu menyimpulkan permasalahan sosial budaya
yang terjadi.

Level Kognitif : L3

Soal:
Perhatikan wacana di bawah ini!

TRIBUNNEWS.COM - Arisan sosialita Jakarta yang nilainya hingga miliaran rupiah
biasanya digelar di hotel bintang lima, klub eksekutif, restoran, rumah atau vila mewabh,
dan kapal pesiar. Lokasinya pun tak tanggung-tanggung, mulai dari Bali, Singapura,
Hongkong, New York, Paris, hingga London. Pesertanya juga sangat eksklusif, tak
sembarang orang bisa bergabung. Anggota kelompok arisan ini kaum perempuan
superkaya. Kalau tidak, mereka akan pusing sendiri mengikuti pembicaraan dan gaya
hidup kelompok ini. Kaum perempuan arisan sosialita Jakarta ini sudah lama menjalin
pertemanan. Arisan itu bahkan sudah berlangsung hampir 10 tahun terakhir. Jadi, arisan
di dalam pesawat jet pribadi ini bukan hal baru bagi mereka. Dalam setahun, arisan di
atas pesawat jet pribadi ini hanya dilakukan sekali, bisanya pada akhir tahun saja. Begitu
pula nominal uang arisan Rp1 milliar atau setara dengan setoran Rp100 juta per orang,
ini juga hanya setahun sekali. Pada bulan-bulan lainnya, setiap peserta hanya menyetor
Rp30 juta.
http://www.tribunnews.com/lifestyle/2014/05/20/kisah-sosialita-dan-istri-
konglomerat-jakarta-arisan-di-jet-pribadi-gelas-wine-kocokannya.

Bila kita cermati wacana di atas dapat disimpulkan adanya permasalahan sosial budaya
yang terjadi yaitu....

A. terjadi kesenjangan sosial di masyarakat

B. munculnya kesenjangan pada kelompok sosial

C. adanya diferensiasi sosial berdasarkan kekayaan

D. pengelompokan sosial berdasarkan karir dan persamaan kesenangan

E. terbentuknya kelompok masyarakat yang eksklusif atas dasar ekonomi

Kunci jawaban: E

*Keterangan

35



Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

Soal tersebut termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi karena:

1.
2.

memproses dan mengintegrasikan informasi yang tersedia pada wacana soal.

untuk bisa menjawab dengan baik peserta ddik/siswa harus terlebih dulu memahami
peristiwa tersebut sebagai sebuah peristiwa kelompok sosial yang hedonis di
perkotaan, mengaitkan fenomena tersebut dengan penyebab terbentuknya
kelompok sosial eklusif dan kemudian menyimpulkan masalah sosial yang terjadi.

CONTOH KARTU SOAL BUKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PILIHAN GANDA

Mata Pelajaran : Antropologi
Kelas/Semester 1 XII/1
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar 1 Mengidentifikasi, menganalisis dan menilai dampak

negatif perubahan sosial, pembangunan nasional,
globalisasi, dan modernisasi terhadap kehidupan
sosialkultural masyarakat Indonesia (misalnya:
perilaku koruptif, diskriminatif, pelanggaran HAM,
kekerasan dalam rumah tangga, dan hedonisme).

Materi :  Dampak perubahan sosial

Indikator Soal : Disajikan wacana mengenai sebuah kelompok
masyarakat perkotaan, peserta didik mampu
mengidentifikasi perilaku dampak perubahan sosial
penyebab permasalahan sosial yang terjadi.

Level Kognitif : L1

Soal:
Perhatikan wacana di bawah ini!

TRIBUNNEWS.COM - Arisan sosialita Jakarta yang nilainya hingga miliaran
rupiah biasanya digelar di hotel bintang lima, klub eksekutif, restoran, rumah
atau vila mewah, dan kapal pesiar. Lokasinya pun tak tanggung-tanggung, mulai
dari Bali, Singapura, Hongkong, New York, Paris, hingga London. Pesertanya juga
sangat eksklusif, tak sembarang orang bisa bergabung. Anggota kelompok arisan
ini kaum perempuan superkaya. Kalau tidak, mereka akan pusing sendiri
mengikuti pembicaraan dan gaya hidup kelompok ini. Kaum perempuan arisan
sosialita Jakarta ini sudah lama menjalin pertemanan. Arisan itu bahkan sudah
berlangsung hampir 10 tahun terakhir. Jadi, arisan di dalam pesawat jet pribadi
ini bukan hal baru bagi mereka. Dalam setahun, arisan di atas pesawat jet pribadi
ini hanya dilakukan sekali, bisanya pada akhir tahun saja. Begitu pula nominal
uang arisan Rp1 milliar atau setara dengan setoran Rp100 juta per orang, ini juga
hanya setahun sekali. Pada bulan-bulan lainnya, setiap peserta hanya menyetor
Rp30 juta.
http://www.tribunnews.com/lifestyle/2014/05/20/kisah-sosialita-dan-istri-
konglomerat-jakarta-arisan-di-jet-pribadi-gelas-wine-kocokannya.

Perilaku kelompok sosial di atas yang menimbulkan permasalahan sosial adalah....

A. etnosentrisme
B. primordialisme
C. konsumerisme
D. sekularisme

E. hedonisme

Kunci jawaban: C

*Keterangan
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Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

Soal tersebut tidak termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi karena:

hanya mengidentifikasi fakta berdasarkan pemahaman konseptual semata

untuk bisa menjawab dengan baik peserta didik/siswa cukup memahami konsep
kemudian mengidentifikasi berdasarkan informasi yang tersurat dalam teks wacana.

CONTOH KARTU SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI URAIAN

Mata Pelajaran : Antropologi
Kelas/Semester 1 XII/2
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar :  Merancang strategi kultural berdasarkan sumber-

sumber kearifan lokal dan tradisi lisan untuk
mengatasi berbagai dampak negatif dari perubahan
sosial, pembangunan nasional, globalisasi, dan
modernisasi bagi pembangunan karakter bangsa
(nation and character building)

Materi :  Strategi kultural kearifan lokal

Indikator Soal : Disajikan kutipan berita media massa mengenai
sebuah program pemberdayaan komunitas anak
jalanan, siswa dapat merumuskan strategi kultural
yang digunakan dengan tepat

Level Kognitif : L3

Soal:

Simak baik-baik kutipan artikel berita berikut ini !

Kereta pelangi atau yang biasa disingkat Kapel merupakan salah satu komunitas pencinta
anak jalanan yang merangkul anak-anak jalanan yang kurang mampu untuk mengenyam
pendidikan. Komunitas yang dibentuk oleh Rina Anggraeni pada April 2012 silam ini
terinspirasi dengan adanya kesenjangan pendidikan di jalanan, mereka melakukan
kegiatan belajar mengajar secara sukarela, tanpa mengharapkan imbalan sepeser pun.
Murid-murid yang diajar dalam komunitas ini adalah anak-anak jalanan sekitar
Kiaracondong, dengan profesi sebagai pengamen yang sama sekali tidak pernah
mengecap pendidikan formal. Di sini, mereka mendapatkan pengajaran dari para
relawan, seperti belajar membaca, menulis, dan berhitung. Kapel percaya bahwa anak
jalanan pun memiliki intelegensi. Selain belajar mengajar, kegiatan yang dilakukan
KAPEL adalah training motivasi, bakti sosial, dan bermain bersama. Relawan-relawan
yang ikut serta dalam komunitas ini terdiri atas mahasiswa dari beberapa perguruan
tinggi, seperti UNPAD, UNISBA, UIN, dan UNIKOM. Mereka menjalankan pelayanan

pengajaran secara swadaya dan swakelola.
Sumber: https://lifestyle.sindonews.com/read/931647/152/sukarela-mengajar-anak-jalanan

Berdasarkan kutipan artikel berita di atas, rumuskanlah strategi kultural yang digunakan
dalam mengatasi ketimpangan sosial yang terjadi!

Kunci jawaban dan Pedoman Penskoran:
Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor

strategi strength-based, karena pendekatan yang dilakukan berpusat
pada potensi dan kemampuan individu untuk meningkatkan kualitas
hidup

strength-based

potensi individu

kemampuan individu
peningkatan/lebih baik
kualitas hidup

Ui === ==

Jumlah

*Keterangan
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Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Antropologi

Soal ini termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi karena;

1.
2.

38

menggunakan informasi untuk memecahkan masalah
peserta didik/siswa harus terlebih dulu memahami informasi dari kutipan berita,
memahami konsep pola pemberdayaan komunitas, mengaitkan dan menganalisis pola
pendekatan pemberdayaan komunitas yang dilakukan.

CONTOH KARTU SOAL BUKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

URAIAN
Mata Pelajaran : Sosiologi
Kelas/Semester 1 XI1/2
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar :  Merancang strategi kultural berdasarkan sumber-

sumber kearifan lokal dan tradisi lisan untuk
mengatasi berbagai dampak negatif dari perubahan
sosial, pembangunan nasional, globalisasi, dan
modernisasi bagi pembangunan karakter bangsa
(nation and character building)

Materi :  Strategi kultural kearifan lokal

Indikator Soal : Disajikan kutipan berita media massa mengenai
sebuah program pemberdayaan komunitas anak
jalanan, siswa dapat mengidentifikasi pihak yang
berperan dalam pelaksanaan strategi kultural

Level Kognitif : L1

Soal:

Simak baik-baik kutipan artikel berita berikut ini !

Kereta pelangi atau yang biasa disingkat Kapel merupakan salah satu komunitas pencinta
anak jalanan yang merangkul anak-anak jalanan yang kurang mampu untuk mengenyam
pendidikan. Komunitas yang dibentuk oleh Rina Anggraeni pada April 2012 silam ini
terinspirasi dengan adanya kesenjangan pendidikan di jalanan, mereka melakukan
kegiatan belajar mengajar secara sukarela, tanpa mengharapkan imbalan sepeser pun.
Murid-murid yang diajar dalam komunitas ini adalah anak-anak jalanan sekitar
Kiaracondong, dengan profesi sebagai pengamen yang sama sekali tidak pernah
mengecap pendidikan formal. Di sini, mereka mendapatkan pengajaran dari para
relawan, seperti belajar membaca, menulis, dan berhitung. Kapel percaya bahwa anak
jalanan pun memiliki intelegensi. Selain belajar mengajar, kegiatan yang dilakukan
KAPEL adalah training motivasi, bakti sosial, dan bermain bersama. Relawan-relawan
yang ikut serta dalam komunitas ini terdiri atas mahasiswa dari beberapa perguruan
tinggi, seperti UNPAD, UNISBA, UIN, dan UNIKOM. Mereka menjalankan pelayanan

pengajaran secara swadaya dan swakelola.
Sumber: https://lifestyle.sindonews.com/read/931647/152/sukarela-mengajar-anak-jalanan

Berdasarkan kutipan artikel berita di atas, identifikasilah pihak yang berperan dalam
pemberdayaan komunitas !

Kunci jawaban dan Pedoman Penskoran:
Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor

Pihak swadaya masyarakat, karena murni muncul dari inisiatif
masyarakat/swasta, tanpa melibatkan kebijakan pemerintah
swadaya

Inisiatif masyarakat/swasta
tanpa/tidak
melibatkan/dibuat
Pemerintah/kebijakan

(511 SN SN N SN N

Jumlah
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*Keterangan

Soal ini tidak termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi karena:

1. hanya berupa pemahaman dari informasi yang tersurat tanpa ada telaah kritis
terhadap informasi yang disajikan dalam soal.

2. untuk bisa menjawab dengan baik peserta didik/siswa cukup mencari dan

menemukan dalam teks pihak/pelaku yang berperan dalam pemberdayaan
komunitas.
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3.V B 0"A Strategi Implementasi

Strategi

Strategi pembelajaran dan penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi dilakukan
dengan melibatkan seluruh komponen stakeholder di bidang pendidikan mulai dari
tingkat pusat sampai ke daerah, sesuai dengan tugas pokok dan kewenangan masing-
masing.

1. Pusat

Direktorat Pembinaan SMA sebagai leading sector dalam pembinaan SMA di seluruh

Indonesia, mengkoordinasikan strategi pembelajaran dan penilaian keterampilan

berpikir tingkat tinggi dengan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan instansi

terkait melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

a. Merumuskan kebijakan pembelajaran dan penilaian keterampilan berpikir tingkat
tinggi;

b. Menyiapkan bahan berupa panduan pembelajaran dan penilaian keterampilan
berpikir tingkat tinggi;

c. Melaksanakan pelatihan pengawas, kepala sekolah, dan guru terkait dengan strategi
pembelajaran dan penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi;

d. Melaksanakan pendampingan ke sekolah-sekolah bekerjasama dengan dinas
pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan instansi terkait lainnya.

2. Dinas Pendidikan

Dinas pendidikan provinsi sesuai dengan kewenangannya di daerah, menindaklanjuti

kebijakan pendidikan di tingkat pusat dengan melakukan kegiatan-kegiatan sebagai

berikut.

a. Mensosialisasikan kebijakan pembelajaran dan penilaian keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan implementasinya dalam penilaian hasil belajar;

b. Memfasilitasi kegiatan pembelajaran dan penilaian keterampilan berpikir tingkat
tinggi dalam rangka persiapan penyusunan soal-soal penilaian hasil belajar;

c. Melaksanakan pengawasan dan pembinaan ke sekolah-sekolah dengan melibatkan
pengawas sekolah.

3. Sekolah

Sekolah sebagai pelaksana teknis pembelajaran dan penilaian keterampilan berpikir

tingkat tinggi, merupakan salah satu bentuk pelayanan mutu pendidikan. Dalam konteks

pelaksanaan penilaian hasil belajar, sekolah menyiapkan bahan-bahan dalam bentuk soal-

soal yang memuat soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi. Langkah-langkah yang

dapat dilakukan oleh sekolah antara lain sebagai berikut.

a. Meningkatkan pemahaman guru tentang pembelajaran dan penilaian yang mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills).

b. Meningkatkan keterampilan guru untuk menyusun instrumen penilaian (keterampilan
berpikir tingkat tinggi) terkait dengan penyiapan bahan penilaian hasil belajar.
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Implementasi

Pembelajaran dan penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi di tingkat sekolah dapat
diimplementasikan dalam bentuk kegiatan sebagai berikut.

1.

Kepala sekolah memberikan arahan teknis kepada guru-guru/MGMP sekolah tentang

strategi pembelajaran dan penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi yang

mencakup:

a. Menganalisis kompetensi dasar yang dapat dibuatkan soal-soal keterampilan

berpikir tingkat tinggi;

Menyusun kisi-kisi soal keterampilan berpikir tingkat tinggi;

Menulis butir soal keterampilan berpikir tingkat tinggi;

d. Membuat kunci jawaban atau pedoman penskoran penilaian keterampilan
berpikir tingkat tinggi;

e. Menelaah dan memperbaiki butir soal keterampilan berpikir tingkat tinggi;

f.  Menggunakan beberapa soal keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam penilaian
hasil belajar.

oo

Wakasek Kurikulum dan Tim Pengembang Kurikulum Sekolah menyusun rencana
kegiatan untuk masing-masing MGMP sekolah yang memuat antara lain uraian
kegiatan, sasaran/hasil, pelaksana, jadwal pelaksanaan kegiatan;

Kepala sekolah menugaskan guru/MGMP sekolah melaksanakan kegiatan sesuai
rencana kegiatan;

Guru/MGMP sekolah melaksanakan kegiatan sesuai penugasan dari kepala sekolah;

. Kepala Sekolah dan Wakasek Kurikulum melakukan evaluasi terhadap hasil penugasan

kepada guru/MGMP sekolah;

Kepala sekolah mengadministrasikan hasil kerja penugasan guru/MGMP sekolah,
sebagai bukti fisik kegiatan penyusunan soal-soal keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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Lampiran 1.

Mata Pelajaran

FORMAT KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

. . Kelas/ . Level Bentuk | No.
No. Kompetensi Dasar Materi Semester Indikator Soal Kognitif Soal Soal
Mengetahui Koordinator MGMP .......ccmecnecenersecnennne
Kepala SMA ...
NIP. NIP.




Lampiran 2.

KARTU SOAL
(PILIHAN GANDA)

Mata Pelajaran O
Kelas/Semester R
Kurikulum D s

Kompetensi Dasar

Materi

Indikator Soal

Level Kognitif

Soal:

Kunci Jawaban:

Keterangan:

Deskripsikan alur berpikir yang diperlukan untuk menjawab soal ini, misalnya transformasi
konsep, mencari hubungan antar informasi, menyimpulkan, dan lain-lain. Deskripsi ini penting
untuk memberikan pemahaman kepada pembaca, mengapa soal ini merupakan soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi.



KARTU SOAL NOMOR
(URAIAN)

Mata Pelajaran O
Kelas/Semester O
Kurikulum D s

Kompetensi Dasar

Materi

Indikator Soal

Level Kognitif

Soal:

PEDOMAN PENSKORAN:

No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor

Total Skor

Keterangan:

Deskripsikan alur berpikir yang diperlukan untuk menjawab soal ini, misalnya transformasi
konsep, mencari hubungan antar informasi, menyimpulkan, dan lain-lain. Deskripsi ini penting
untuk memberikan pemahaman kepada pembaca, mengapa soal ini merupakan soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi.



Lampiran 3.

INSTRUMEN TELAAH SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI
BENTUK TES PILIHAN GANDA
Nama Pengembang Soal et
Mata Pelajaran et
Kls/Prog/Peminatan e

No Butir Soal**)

Aspek yang ditelaah 11213 4 5

A. | Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator.

2. | Soal menggunakan stimulus yang menarik (baru,
mendorong peserta didik untuk membaca).

3. | Soal menggunakan stimulus yang kontekstual
(gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuai dengan dunia
nyata)*

4. | Soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis,
mengevaluasi, mencipta).

Jawaban tidak ditemukan pada stimulus.

Tidak rutin (tidak familiar) dan mengusung kebaruan.

Pilihan jawaban homogen dan logis.

SR

Setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar.

Konstruksi
Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas.

—_
ol ™

Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan
pernyataan yang diperlukan saja.

11. | Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban.

12. | Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif
ganda.

13. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas dan
berfungsi.

14. | Panjang pilihan jawaban relatif sama.

15. | Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan "semua
jawaban di atas salah” atau “semua jawaban di atas benar”
dan sejenisnya.

16. | Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun
berdasarkan urutan besar kecilnya angka atau
kronologisnya.

17. | Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal lain.

C. | Bahasa

18. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia, untuk bahasa daerah dan bahasa asing sesuai
kaidahnya.

19. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat.

20. | Soal menggunakan kalimat yang komunikatif.

21. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang
sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian.

D. | Aturan Tambahan




No P e Butir Soal**)
spek yang ditelaa 172 (3 [4 |5

Soal tidak mengandung unsur SARAPPPK (Suku, Agama,

Ras, Antargolongan, Pornografi, Politik, Propopaganda,

dan Kekerasan).

*)  Khusus mata pelajaran Bahasa dan Satra Indonesia dan Sejarah dapat menggunakan teks yang
tidak kontekstual (fiksi, karangan, dan sejenisnya).

*¥)  Pada kolom Butir Soal diisikan tanda centang (') bila soal sesuai dengan kaidah atau tanda silang
(X) bila soal tersebut tidak memenuhi kaidah.

................. ) srrrssassrsssssssrsrsranananes

Penelaah



INSTRUMEN TELAAH SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

BENTUK TES URAIAN
Nama Pengembang Soal L ettt Eueee e e e A AR eeE R R RR et e
Mata Pelajaran OSSO
Kelas/Program/Peminatan OO OSSO
No Butir Soal*)
Aspek yang ditelaah

12 (3 (4 |5

A. | Materi

1. | Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis untuk
bentuk Uraian).

2. | Soal menggunakan stimulus yang menarik (baruy,
mendorong peserta didik untuk membaca).

3. | Soal menggunakan stimulus yang  kontekstual
(gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuai dengan dunia
nyata)*

4. | Soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis,
mengevaluasi, mencipta).

5. | Jawaban tidak ditemukan pada stimulus.

6. | Tidak rutin (tidak familiar) dan mengusung kebaruan.

B. | Konstruksi

7. | Rumusan kalimat soal atau pertanyaan menggunakan kata-
kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban terurai.

8. | Memuat petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
soal.

9. | Ada pedoman penskoran/rubrik sesuai dengan
kriteria/kalimat yang mengandung kata kunci.

10. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas dan
berfungsi.

11. | Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal lain.

C. | Bahasa

12. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia, untuk bahasa daerah dan bahasa asing sesuai
kaidahnya.

13. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu.
14. | Soal menggunakan kalimat yang komunikatif.

D. | Aturan Tambahan

Soal tidak mengandung unsur SARAPPPK (Suku, Agama,
Ras, Anatargolongan, Pornografi, Politik, Propaganda, dan
Kekerasan).

*) Khusus mata pelajaran Bahasa dan Satra Indonesia dan Sejarah dapat menggunakan teks yang
tidak kontekstual (fiksi, karangan, dan sejenisnya).

*¥) Pada kolom Butir Soal diisikan tanda centang (V) bila soal sesuai dengan kaidah atau tanda

silang (X) bila soal tersebut tidak memenuhi kaidah.
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